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Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas

Ahmad Riyanto
191765003

ABSTRAK

Pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia merupakan
proses pemberian kesempatan kepada sumber daya manusia untuk mengembangkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan pelatihan sebagai tuntutan dari
sekolah atau adanya keinginan dan kebutuhan untuk tumbuh.

Penelitian ini  bertujuan untuk Mendeskripsikan dan menganalisis
pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas.penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam
Andalusia Banyumas. Data penelitian ini diambil melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah kepala SMA dan Wakil Kepala
bidang kurikulum SMA Islam Andalusia banyumas. Tekhnik analisis data dilakukan
melalui langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
Program dalam pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia
Banyumas, terdapat dua Metode yang dilakukan, yaitu partisipasi dalam program
pendidikan dan pelatihan( of the job site) dalam hal ini ada beberapa jenis program,
diantaranya: Seminar, work shop, pembekalan, pra jabatan, pihak sekolah yang
mengirim utusan, kemudian studi lanjut( melanjutkan pendidikan kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi, khususnya bagi yang berminat). Sedangkan untuk
pengembangan in the job site, yakni pembinaan intern sekolah, melalui berbagai
media. Fungsi Manajemen dalam Pengembangan Sumber daya Manusia diantaranya
Perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan yang dilakukan oleh SMA Islam
Andalusia Banyumas berdasarkan kebutuhan sekolah melalui rapat atau musyawarah
di awal tahun dimaksudkan agar para guru yang mentransfer ilmu memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi, dengan tujuan akhir dari pencapaian maksimal guru
tersebut yakni terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan kompetitif.
Langkah- langkah pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia
Banyumas dilakukan dengan beberapa langkah antara lain: 1) Menyusun program/
perencanaan Pengembangan, 2) Penentuan Kebutuhan, 3) Penentuan Sasaran, 4)
Penetapan Program, 5) Pelaksanaan Program dan 6) Penilaian Pelaksanaan Program.



Human Resource Development at Andalusia Islamic High School Banyumas

Ahmad Riyanto
191765003

ABSTRACT

Human resource development at Andalusian Islamic High School is a process
of providing opportunities for human resources to develop technical, theoretical,
conceptual and moral abilities of employees in accordance with the needs of the job
or position through education and training as demands from the school or the desire
and need to grow.

This study aims to describe and analyze the development of human resources
in Andalusia Islamic High School Banyumas. This research is a qualitative research.
This research was conducted at the Andalusian Islamic High School Banyumas. The
research data were taken through interviews, observation and documentation. The
sources of data in this study were the head of the high school and the deputy head of
the Islamic high school curriculum of Andalusia Banyumas. The data analysis
technique was carried out through data reduction steps, data presentation and
conclusion drawing.

Based on the results of data analysis and discussion, it was concluded that the
program in developing human resources at the Andalusia Islamic High School
Banyumas, there are two methods carried out, namely participation in education and
training programs (of the job site) in this case there are several types of programs,
including: Seminars, work shops, debriefing, pre-service, the school that sends
envoys, then further studies (continuing education to a higher level of education,
especially for those who are interested). As for the development of the on the job site,
namely internal school coaching, through various media. Management functions in
Human Resource Development include planning, organizing and supervising the
Andalusia Banyumas Islamic High School based on school needs through meetings
or deliberation at the beginning of the year intended so that teachers who transfer
knowledge have a high sense of responsibility, with the ultimate goal of achieving
maximum The teacher is the creation of reliable and competitive Human Resources
(HR). The steps for developing human resources at the Andalusia Islamic High
School Banyumas are carried out in several steps, including: 1) Developing a
development program/planning, 2) Determining needs, 3) Targeting, 4) Program
setting, 5) Program implementation and 6) Assessment Program Implementation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam membangun martabat bangsa, pendidikan menjadi salah satu
syarat utama untuk mencapainya. Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam
UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan “pendidikan adalah usaha
sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana belajar pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan potensinya™. Adapun prosesnya pasti
diiringi dengan perubahan satu ke yang sesuatu yang lain. keberlangsungan
proses sesuatu itu disebut input dan hasil dari proses sesuatu itu disebut output.?

Pada era ini, kehidupan bermasyarakat sangat dipengaruhi dengan
berkembangnya ilmu dan tekonologi. Begitu pula tentang bagaimana
pendidikan berlangsung. Pendidikan ,merupakan kebutuhan bangsa untuk
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Hal ini dikarenakan pendidikan
selalu berorientasi jauh kedepan, tentang bagaimana pemenuhan kehidupan
manusia di setiap zaman. Apalagi bagi para generasi muda, yang disiapkan
untuk siap menghadapi persoalan dimasa mendatang.?

Oleh karenanya, pemberdayaan SDM masyarakat yang memiliki daya
saing tidaklah mudah. Namun demikian, hal ini menjadi tugas utama bagi
setiap lembaga pendidikam, baik dari Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah
hingga Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, serta Perguruan Tinggi
(PT). Dalam hal ini, setiap Madrasah Aliyah dituntut untuk mendesain
pendidikan yang memberi pengetahuan dan keterampilan kepada generasi
muda untuk siap bermasyarakat di setiap zaman, walaupun dengan segala

keterbatasannya.

!Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Permasalahannya. (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada)

2Novan Ardi Wiyani, Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu, (Purwokerto:
Jurnal Insania VVol. 16 No. 2, 2011)

3Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
2000)



Dalam ketercapaian tujuan, Madrasah Aliyah atau pendidikan lainnya
tentunya memerlukan sarana dan prasarana dan SDM yang berkualitas
didalamnya. SDM menjadi faktor penentu bagi lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini karena SDMlah yang secara
langsung bersentuhan dan berinteraksi dengan para peserta didik. Disamping
itu, SDM juga menjadi penggerak atas sumber daya yang lain. Oleh karena itu,
pendidikan tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan tanpa adanya SDM
yang handal dan berkualitas.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, Pemerinta selalu berupaya
melakukan pembaruan pendidikan seperti dengan berubahnya sistem
pendidikan dari UU No. 2 Tahun 1989 menjadi UU No 20 Tahun 2003. Hal ini
merupakan usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadi upaya
mempersiapkan SDM yang handal dengan dukungan dari penyelenggaraan
pendidikan bermutu.* Disamping itu, perubahan sistem pendidikan tersebut
menjadi jawaban dan solusi dalam menghadapi persaingan SDM di era global,
dengan tujuan yang diharapkan adalah cerdas, cakap dan berkhlak mulia
(akhlakul karimah).

Mudahnya masyarakat memperoleh informasi karena perkembangan
teknologi menjadikan tantangan bagi lembaga pendidikan untuk dapat
menciptakan SDM yang mampu menganalisis segala informasi dan mampu
membuat keputusan dengan akurat dan cepat. Hal ini dapat dicapai manakala
SDM yang dihasilkan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan tingkah laku
sesuai. Oleh karenanya, SDM didalam lembaga yang menggerakkan sumber
daya lain akan menjadi dukungan atas keberhasilan lembaga dalam mencapai
tujuannya.

SDM memiliki nilai yang lebih penting daripada sumber daya yang lain.
SDM lebih istimewa karena memiliki kompetensi manajerial, yang dapat

merumuskan visi dan strategi serta kemampuannya dalam memperoleh dan

4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Tamita
Utama 2003),hal 7.



menggerakkan sumber daya lainnya guna terwujudnya visi dan menerapkan
strategi perubahan.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa SDM merupakan unsur
organisasi yang dinamis, yang dapat dikembangkan lebih baik melalui ilmu
pengetahuan dan lingkungannya. SDM menjadi permasalahan mendasar dalam
membangun dan mengembangkan ekonomis nasional. Oleh karenanya,
peningkatan SDM menjadi prioritas pemerintah melalui pendidikan dan
pelatihan dalam organisasi melalui prinsip pembelajaran.> Dalam pandangan
Fastino, pengembangan SDM dimaksudkan sebagai proses perencanaan
pengelolaan karyawan, pendidikan dan pelatihan guna tercapainya hasil
optimal. Wendell French menjelaskan bahwa pengembangan adalah
penggunaan dan pemiliharaan, penarikan dan seleksi SDM organisasi.®

Proses manajemen secara garis besar terdiri dari empat proses, yakni
perencanaan  (planing), pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (conroling).” Begitu pula manajemen SDM juga
meliputi garis besar tersebut. Manajemen SDM adalah ilmu dan seni yang
mengatur interaksi dan peranan tenaga kerja dalam mencapai tujuan yang
diharapkan dengan efisien dan efektif.

Pengembangan SDM adalah suatu proses memberikan kesempatan pada
karyawan dalam meningkatkan kemampuan secara teoritis, teknis, konseptual
dan moral mereka dengan menyesuaikan tuntutan organisasi dan kebutuhan
melalui pelatihan dan pendidikan. Dengan demikian, tujuan dari
pengembangan dan pembinaan SDM tersebut adalah mengembangkan

kempotensi SDM yang diantaranya keterampilan, ilmu, wawasan berfikir,

5 Jusuf Irianto, Tema- Tema Pokok Manajemen SDM,( Jakarta: PT SIC Group, 2001),
hal.80.

® Faustino Cardoso Gomes, MSDM,( Yogyakarta: Andi Yogya, 2000), hal. 6

" Ali Imron, Proses Managemen Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013), hal 8

8 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi,( Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), hal. 244



prilaku kerja, dan kecakapan melaksanakan tugas, agar produktivitas Kkerja
meningkat.’

Keberhasilan dalam dunia pendidikan tidak lepas dari dukungan
manajemen SDM dan pemimpin yang berkomitmen penuh atas keberhasilan
lembaga pendidikan, sehingga lembaga tersebut menjadi unggul, kompetitif
dan bermutu. SDM pada dasarnya adalah agent of change yang dapat
memberikan perubahan secara dinamis di tengah modernasi dan globalisasi
sekarang ini.*°

Dihubungkan dengan sekolah formal SMA Islam Andalusia Banyumas,
yang termasuk baru beberapa tahun didirikan telah mengalami kemajuan yang
pesat, namun kemajuan tersebut belum memiliki manajemen yang semodern
lembaga sekolah lain yang sudah lama didirikan. SMA Islam Andalusia
sebagai institusi pendidikan berupaya meningkatkan mutu pendidikan, dengan
mengembangkan SDMnya sesuai dengan kebijakan pemerintah. SMA Islam
Andalusia memiliki SDM yang profesional yang mampu mencetak lulusan
berkualitas dan berprestasi, memiliki akhlak yang mulia dan unggul dalam
iptek serta juga peserta didik yang di terima sekolah favorit.

Di era modernisasi ini, pendidikan Islam memiliki peluang menjadi
lembaga yang bersaing, yang dapat mencetak lulusan yang berkarakter agamis
dan nasionalis. Hal ini tentu lembaga pendidikan Islam membutuhkan
pengembangan SDM di lembaga tersebut. Karena, SDM memegang peranan
penting dalam mengembangkan output lembaga. Oleh karena itu, SDM
didalam lembaga pendidikan Islam harus terus ditingkatkan, sehingga lembaga
dimata masyarakat menjadi lembaga unggul yang mampu mencetak anak-anak
mereka yang berkarakter religius dan berdaya saing.**

Dalam konteks lokalitas, lembaga pendidikan di Kabupaten Banyumas
baik swasta maupun negeri terus menerus berbenah menjadi lembaga

berkualitas, sehingga ada daya saing antara satu lembaga dengan lembaga

® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber ...Hal. 73

0 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetit (Yogyakarta: IRCISoD, 2004) hal
27

YIndra Jaya, Pengembangan Lembaga Pendidikan... hal 33



lainnya sekaligus rival institusional bagi lembaga pendidikan Islam khususnya
SMA Islam Andalusia. Strategi sistem pembelajaran yang progresif, metode
yang efektif dan manajemen yang massif, guru yang profesional menjadi
sebuah keharusan bagi SMA Islam Andalusia jika tidak ingin kalah dari
lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Untuk dapat mencapai tujuan maka salah
satu trobosan yang harus dilakukan adalah melaksanakn pengembangan dan
peningatan sumber daya manusia yang optimal.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di SMA Islam
Andalusia. SMA Islam Andalusia merupakan SMA yang dirintis pada tahun
2010 dengan sistem pendidikan terintegrasi formal dan kurikulum khas
pondok At Taujieh Al Islam dibawah naungan yayasan Ponpes Al-Anwar Al
Hisamiyah, berikhtiar membangun ,mengembangkan dan meningkatkan
sumber daya manusia..

SMA Islam Andalusia aktif mengikuti perlombaan berbagai event
tingkatan menjadi bukti SMA islam Andalusia mendidik peserta didik
kompetitif, mulai dari olimpiade fisika, sosial, keagamaan hingga tingkat
nasional. Lulusan SMA berkesempatan diterima diperguruan tinggi favorit.
selain cerdas dalam akademiks, peserta didik juga memiliki kemampuan agama
terukur seperti hafal Nadzom Jurumiyah, Nadzom ‘Imrithi, hafal minimal 250
bait alfiyah bin malik dan didorong mampu berbahasa inggris dan arab.

Di samping itu, SMA Islam Andalusia selalu berupaya untuk
mengembangkan dan meningkatkan SDM yang telah dimiliki dan bahkan yang
belum dimiliki, melalui berbagai pengembangan seperti diklat, MGMP
(Musyawaroh Guru Mata Pelajaran), evaluasi/penilaian kinerja, pelatihan,
peningkatan pendidikan formal, peningkatan kompetensi baik personal,
profesional, sosial maupun pedagogis.

SMA Islam Andalusia selalu meningkatkan mutu lembaga, karena
semakin tahun ke tahun jumlah siswa terus meningkat jumlahnya, oleh
karenanya pembangunan kelas untuk saat ini terus berlangsung dengan tidak
mengabaikan kegiatan ekstrakurikuler. Disamping itu, SMA Andalusia terus

meningkatkan mutu yang berdaya saing yang bertaraf nasional dengan



bernafaskan Islam, yang membentuk karakter dan berakhlak muliah yang
sesuai dengan Qur’an dan Sunah. Oleh karena itu SMA islam Andalusia dapat
menarik minat masyarakat ditengah persaingan ketat antara lembaga lain.
Paparan diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih
mendalam terkait bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam
sebuah proposal yang berjudul “Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan di SMA Islam Andalusia”.
. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari paparan sebagaimana yang telah dikemukakan di latar belakang
masalah,maka peneliti membatasi pada manajemen sumber daya manusia guru
dari mulai perencanaan sampai pada tahap evaluasi . Serta merumuskan
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana pengembangan
sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas?”
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan sumber daya
manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas.
. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan dilakukan, harapan penelitian ini nantinya
bermanfaat untuk:
1. Manfaat teoritis,

a. Hasil dari penelitian dapat menjadi sumbangsih berupa ilmu
pengetahuan sebagai informasi untuk mengembangkan lembaga
pendidikan terutama dibidang manajemen SDM bagi lembaga
pendidikan.

b. Memperkaya khazanah keilmuan dibidang pendidikan, yaitu tentang
manajemen SDM dilembaga pendidikan.

c. Menambah wawasan peneliti dalam bidang pengembangan lembaga
pendidikan serta menjadi referensi bagi peneliti berikutnya.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala Madrasah



Sebagai bahan rujukan bagi Kepala Madrasah dalam mengembangkan
sumber daya manusia di Madrasah.
b. Bagi lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi

penyelenggara pendidikan (sekolah) dalam pengembangan sumber daya

manusia pendidikan.
c. Bagi Peneliti

Dapat memperluas wawasan keilmuan peneliti tentang pengembangan

sumber daya manusia pendidikan pada pokok yang terkait sehingga

mengetahui mutu pendidikan yang telah dicapai.
d. Bagi Masyarakat

Masukan bagi masyarakat luas untuk terus berperan dan mendukung

lembaga pendidikan dalam pengembangannya serta melibatkan anak-

anaknya untuk bersekolah dilembaga pendidikan bernafaskan Islam.
E. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah memahami penelitian ini, peneliti
menyusun sistematika pembahasan, yaitu antara lain:

Bab satu membahas pendahuluan. yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat hasil penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas kajian teoritik yang meliputi pengertian
pengembangan sumber daya manusia, tujuan pengembangan sumber daya
manusia, proses pengembangan sumber daya manusia, jenis-jenis
pengembangan sumber daya manusia, fungsi oprasional sumber daya manusia,
metode pengembangan sumber daya manusia, penelitian yang relevan dan juga
kerangka berpikir.

Bab ketiga membahas Metodologi penelitian yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, data dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, dan
tekhnik analisis data.

Bab keempat Hasil dan pembahasan yang meliputi data yang telah

diperoleh berkaitan dengan profil SMA Islam Andalusia, visi-misi dan tujuan



SMA Islam Andalusia Banyumas, dan hasil pengembangan sumber daya
manusia Islam di SMA Islam Andalusia Banyumas.

Bab kelima merupakan penutup berupa kesimpulan, implikasi dan saran-
saran yang membangun bagi pihak-pihak yang berkaitan dalam fokus

permasalahan penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN
1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Malayu S.P. Hasibuan mengartikan pengembangan sebagai usaha
mengembangkan keterampilan, baik yang bersifat konseptual, teoritik
maupun teknis serta moral karyawan dengan menyesuaikan kebutuhan
organisasi melalui pelatihan dan pendidikan. Dengan pendidikan, seorang
karyawan dapat mengembangkan keahliannya sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja.'> Sedangkan Sinamora menjelasaknan development
merupakan usaha mempersiapkan individu untuk dapat memegang tanggung
jawab yang lebih tinggi atau berbeda dalam organisasi.**

Dalam pandangan Moekijat pengembangan diartikan sebagai usaha
perbaikan kinerja baik pekerjaan yang sifatnya saat ini maupun akan
datang,sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat lebih baik, melalui pemberian
informasi, menambah keterampilan dan mengubah sikap. Oleh karena itu,
pengembangan dapat diartikan secara luas yaitu setiap kegiatan yang
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan sikap.**

Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor sentral didalam setiap
organisasi. Apapun tujuan dari organisasi, visi organisasi dibuat untuk
kepentingan manusia, dan pelaksanaannya juga diatur oleh manusia. Oleh
karena itu, manusia menjadi faktor strategis bagi setiap organisasi.’> SDM
merupakan keterpaduan antara daya pikir dan daya fisik yang dimiliki

manusia.

12 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011) ,hal. 69

13 Henry Simamora, Manajemen SDM, Edisi ke-3,( Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN, 2004), hal 287

14 Moekijat, Latihan dan Pengembangan SDM, Edisi ke- 4,( Bandung: PT Mandar
Maju,2009), hal. 8

15 Tjutju Yuniarsih dan Suwanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori,
Aplikasi, dan Isu Penelitian,(Bandung: Alfabeta,2008), hal 13
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Sifat dan tingkah lakuinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
keterunannya, sementara prestasi kinerja dipengaruhi oleh minat pribadi
dalam memenuhi kepuasan.'® Sunhaji juga mengungkapkan bahwa SDM
merupakan tenaga kerja yang menjabat posisi tertentu dalam suatu
organisasi dengan pekerjaan dan tugas tertentu, yang diserahkan
kepadanya.®’

Dalam Meningkatkan SDM diantaranya melalui kegiatan yang bersifat
pendidikan dan pengembangan. Disebut dengan pengembangan SDM
karena sebagai program pendidikan serta pelatihan disuatu organisasi atau
perkumpulan dengan menggunakan pedoman pembelajaran. Kemudian ada
yang mengartikan pengembangan SDM menurut prndapat fastino bahwa
suatu proses perencanaan pelatihan, pendidikan, pengembangan tenaga kerja
serta pengelolaan tenaga kerja sebagai langkah mencapai hasil yang
maksimal.'8

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan tersebut bahwa
pengembangan SDM adalah suatu proses untuk mencapai suatu hasil yang
maksimal dengan merencanakan, mengolah, meengembangan kemampuan
tenaga kerja secara teoritis dan praktis, serta membentuk moral tenaga kerja
yang profesional sesuai kebutuhan kerja atau posisi jabatansebagai karirya
dengan mengembangkan program program pendidikan serta pelatihan
sebagai sebuah tanggungjawab organisasi serta kemampuan tumbuh dan
mengembangkan sumber daya manusia.*®

SDM adalah kemempuan anatara pemikiran serta daya fisik yang
dimiliki masing-masing individu. Kemudian sifat serta perilakunya
dipengauhi oleh lingkungan dan keturunan. adapun kepuasan Kkerja

pencapaian melalui prestasi kerja. 2

16 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi,( Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), hal. 244

17 Sunhaji, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan,( Yogyakarta : Pustaka
Senja, 2019) hal 3

18 Faustino Cardoso Gomes, MSDM,( Yogyakarta: Andi Yogya, 2000), hal. 6

19 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia...hal. 244

20 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia...hal. 244
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Menurut Fastino berpendapat bahwa pengembangan SDM ialah suatu
proses mencapai suatu hasil yang maksimal dengan merencanakan,
mengolah, mengembangan kemampuan tenaga kerja secara teoritis dan
praktis, serta membentuk moral tenaga kerja yang professional sesuai
kebutuhan kerja atau posisi jabatan melalui program program pendidikan
serta pelatihan. Kemudian menurut tokoh wendell French menerangkan
pengembangan yaitu rekrutment, seleksi, pengelolaan pemeliharaan serta
pengembangan SDM oleh organisasi.?

Menurut Mondy and Noe menjelaskan terkait pengembangan SDM
berkaitan erat dengan tersedianya kesempatan, menurutnya pemgembangan
SDM merupakan proses usaha dan mempunyai arah yang jelas dilakukan
oleh organisasi melalui peningkatan secara kompetensi tenaga kerja serta
kinerja melalui program pelatihan, pengembangan, serta pendidikan sebagai
langkah menuju optimal.

Pengembngan SDM yag dilakukan oleh oganisasi dalam rangka
memfasilitasi pengetahuan, porsi kinerja secara professional serta
pembangunan sikap kerja aspek yang dikembangkan tidak hanya pelatihan
dan pendidikan tenaga kerja, namun pengembangan organisasi dan aspek
karir juga dikembangkan

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa
pengembangan SDM merupakan proses pemberian kesempaan kerja kepada
SDM dengan mengembangkan kemampuan yang ada yaitu teori, praktik,
konsep serta etika atau moral tenaga kerja sesuia dengan porsi jabatan
dengan pelatihan serta pendidikan sebagai tanggungjawab organisasi
sebagai sarana perkembangan dan Pertumbuhan sumber daya manusia.

Kegiatan pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia
memiliki tujuan dalam peningkatan kualitas SDM. Kemudian adanya
program pemgembangan SDM dapat dilaksanakan dengan pengembangan
secara formal dan pengembangan secara informal, pengembangan secara

formal yaitu pekerja atau tenaga kependidikan mengikuti kegiatan pelatihan

21 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia...hal. 244
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atau pendidikan yang ditugaskan oleh lembaga pendidikan. Kemudian
pengembangan informal yaitu tenaga kependidikan melakukan usaha utuk
melatih dan mengembangkan pribadinya melalui minat baca literatur sesuai
dengan karirnya. Karena tuntutan pekerjaan sehingga pengembangan formal
maupun informal diselenggarakan agar kualitas semakin baik.??

Peningkatan kompetensi tenaga kerja dan tenaga kependidikan yang
diupayakan oleh organisasi kependidikan dengan indikator pencapaian
keberhasilan sebagai tujuan organisasi, adapun hal yang sangat
mempengaruhi adalah sumber daya manusia dan strategi dalam organisasi.
Maka dari itu perlu adanya manajemen organisasi terutama sumber daya
manusia yang memiliki kometensi dibidangnya sehingga pendidikan akan
lebih efektif dan efisien untuk melakukan peningkatan kompetensi pendidik
dan tene kependidikan.

Setiap bangsa memiliki aset pokok yaitu alam dan SDM, keduanya
memiliki peran dan pengaruh dalam mewujudkan pembangunan.
Keberhasilan dalam suatu pembangunan negara bisa dilihat dari kemajuan
suatu negara berdasarkan indikator keberhasilan.

Pengembangan SDM vyang dilakukan oleh pendidik sera tenaga
kependidikan dengan tanggungjawab dan profesionalitas serta mengikuti
perkembangan zaman juga. Adanya situasi yang selalu berubah dalam
organisasi diakibatkan oleh tuntutan masyarakat, sehingga para penting
dalam pengembangan diantaranya;

a. Pemanfaatan ilmu pengetahuan yang luas dan teknologi yang maju dan
yang beragam harus bisa diikuti dengan mengembangkan sumber daya
manusia dengan mengembangkan kemampuan ilmu pengetahan serta

teknologi dalam organisasi.

22 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: PT Rosda Karya,
2000),hal. 73

2 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan SDM, Cetakan ke- 3,( Jakarta: Rineka
Cipta,2003), hal. 2
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b. SDM sebagai syarat yang harus ada untuk mewujudkan efektifitas dalam
organisasi, kemudian SDM bisa dikembangkan menurut kebutuhan
organisasi.

Berdasarkan pemaparan diatas bisa dikerucutkan bahwa pengembangan
SDM dilakukan secara terorganisir secara baik oleh semua elemen dalam
organisasi. Disamping itu pengembangan SDM harus terencana serta
bersinambungan, maksudnya harus dikembangkan terus untuk mencapai
tujuan organisasi, sehingga pengembnagan SDM menghasilkan pendidikan
yang efektif serta efisien.

2. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Dalam sebuah organisasi atau lembaga pendidikan mempunyai tenaga
kerja yang berkualitas serta kompeten untuk mencapai tujuan lembaga yaitu
tujuan pengembangan sumber daya manusia. Dengan jelas di terangkan
tujuan pengembangan SDM adalah untuk meningkatkan kualitas,
kompensasi secara tidak langsung, dan produktifitas.?*

Menurut Susilo Martoyo dijelaskan mengenai tujuan pengembangan
SDM vyaitu memperbaiki efisien serta efektif kerja dalam menjalankan
program-program yang ada, serta adanya perbaikan sikap terhadap tugas
tanggungjawab. 2

Tujuan Pengembangan SDM dapat disimpulkan sebagai berikut;

a. Mengembangkan kualitas dan produktifitas keja
b. Meningkatkan efisien dan efektif kerja

c. Profesionalitas

d. Meningkatkan prestasi

e. Meningkatkan perkembangan pribadi

3. Manfaat Sumber Daya Manusia

24 Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 139
% Susilo Martoyo, MSDM,( Yogyakarta: BPFF, 1986), hal. 62
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Dalam penyelenggaraan program pengembangan SDM  memiliki
manfaat antara lain;?
a. Memajukan produktifitas kerja organisasi
b. Tercipta kordinasi yang baik dalam organisasi
c. Terjadiya suatu proses pengambilan secara cepat dan tepat
d. mewujudkan semangat kerja seluruh tenaga kerja
e. Sikap keterbukaan dalam management
f. Melancarkan jalanya komunikasi yang efektif dan baik
4. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

Program pengembangan SDM membutuhkan beberapa dorongan hal
yang harus ditempuh yaitu adanya kebutuhan, sasaran yang tepat,
menetapkan isi program yang jelas, mengidentifikasi prinsip belajar,
melaksanakan program, menilai hasil program, evaluasi.?’

Pekerjaan pendidik dalam pengembangan sumber daya manusia bisa
dilaksanakan dengan beberapa cara yaitu program penyetaraan dan
sertifikasi, pemberdayaan, supervise, pelatihan terintegrasi.

Tahapan tahapan dalam pengembangan SDM antara lain;

a. Analisis kebutuhan, menganalisis kebutuhan sesuai dengan hasil

keputusan analisis kebutuhan yang sudah ditentukan.

=

Tujun dari pelatihan serta pengembangan

Program organisasi disesuaikan dengan kebutuhan serta tujuan

o o

Adanya prinsip tujuan disesuaikan dengan tujuan

@

Pelaksanaan program program

=h

Kualitas penengetahuan serta kemampuan pegawai
g. Evaluasi program
Tahapan penentuan suatu kebutuhan dalam pengembangan serta
pelatihan bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi

yang sesuai dengan kebutuhan.

% Sondang.P, Siagan , Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: Bumi Aksara,
2015),hal. 183-184

2" Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan,( Jakarta:Rajawali Pers, 2016), hal. 143



15

5. Jenis-Jenis Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam pengembangan SDM dikelompokan menjadi dua bagian
menurut jenisnya yaitu?®

a. Pengembangan formal vyaitu pekerja atau tenaga kependidikan
mengikuti kegiatan pelatihan atau pendidikan yang ditugaskan oleh
lembaga pendidikan.

b. Pengembangan informal yaitu tenaga kependidikan melakukan usaha
utuk melatih dan mengembangkan pribadinya melalui minat baca
literatur sesuai dengan karirnya.

Jenis pengembangan SDM ada dua yaitu formal dan informal.
Kemudian adanya pemetaan kebutuhan yang dipertimbangakan antara lain;
a. Faktor internal
1) Misi serta tujuan lembaga yang ingin dicapai, dibutuhkan
perencanaan atau konsep yang baik serta realitas perencanan
dengan tepat

2) Strategi dalam pencapaian suatu tujuan, indikator capaian atau
keberhasilan diperjelas dan diperinci batasannya agar tidak terjadi
kesalahan antara sumberdaya manusia dengan organsisasi

3) Sifat dan jenis kegiatan, pengembangan sumberdaya manusia
sangat dipengaruhi program program kerja.?®

b. Faktor eksternal
Menurut notoatmojo, sebaiknya dalam menjalankan pemetaan
kebuthan harus memperhatikan hal hal berikut ini:

1) Kebijakan Pemerintahan
Dalam kebijakan baik yang diedarkan berdasarkan undang undang
, praturan pemerintahan, surat keputusan merupakan suatu
pedoman dan arahan yang harus diperhatikan oleh organissi

2) Sosial dan Budaya Masyarakat

28 Malayu Hasibuan, Manajemn Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi,( Jakarta: PT
BumiAksara, 2016), hal. 72

29 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), hal. 11



16

Dalam hal ini perbedaan menjadi sebuah variasi dalam organiasi,
latarbelakang sosio budaya yang berbeda tidak menjadi masalah
selagi dalam satu tujuan organisasi.

3) Perkembangan ilmu Pengetahuan yang luas serta Teknologi yang
maju.

Organisasi atau lembaga harus efektif dan efisien dalm

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian kondisi

organisasi harus dikenalkan dengan SDM yang mumpuni dan
kompetensi yang bisa mengikuti kondisi yang ada.
6. Fungsi Operasional Sumber Daya Manusia
a. Pengadaan SDM atau rekruitment tenaga kerja

Sebuah lembaga atau organisasi melakukan pengadaan SDM atau
tenaga kerja untuk mengisi kursi jabatan yang ada atau karir. Fungsi
rekruitment pimpinan lembaga bertujuan untuk mendapatkan jumlah
tenaga kerja yang bermutu serta kualitasnya masuk dan cocok untuk
menempati kursi jabatan yang diperlukan organsasi serta perekrutan
bukan semata mata karena sebagai Syarat saja tetapi harus benar-benar
mumpuni dan professional dalam bidangnya. Definisi recruitment
menurut Gorton adalah proses yang dilakukan untuk mendapatkan tenaga
pendidik atau pegawai yang sangat potensial untuk melaksanakan tugas
dan fungsinya di sekolah.

Sebagi tujuan rekruitmen adalah untuk mendapatkan calon pejabat
yang betul-betul professional daam menjalankan tugasnya dalam
mengolah pembelajaran dalam sekolah. Perekrutan memiliki beberapa
proses sebagai langkah yaitu; pengembangan sumber personil, pencarian
personil, pengawasan proses rekruitmen. Pengembangan kebijakan
bertujuan untuk memelihara dan pengembangan kemampuan organisasi

melalui pengadaan staf yang kompeten. Kemudian dalam perencanaan

% |brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014)hal 24.
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rekruitmen memiliki bertujuan meminimalisir ketidak tepatan dalam
pencapaian tujuan organisasi atau lembaga.

Kegiatan pengawasan rekruitmen adalah kegiatan pengawasan
terhadap operasional pembiayaan dari awal sampai akhir. Pengawasan
terhadap sumber recruitment meliputi standar profesi, komunikasi dan
kualifikasi.  Segala sumber rekruitmen agar mampu menjalankan
tugasnya secara baik dan professional.

. Pengembangan dan pelatihan (training anddevelopment)

Training merupakan mengubah perilaku dalam suatu arahan kerja
agar dapat meningkatkan kemampuan tenaga kerja guna meningkatkan
tujuan suatu organisasi, kemudian dalam pelatihan lingkungan diciptakan
untuk bersikap mempelajari keahlian ketrampilan dan perilaku yang
berkaitan dengan pekerjaan.

Pelatihan atau training diadakan dalam rangka penyediaan keahlian
keahlian khusus bagi tenaga kerja bertujuan untuk mengoreksi kelemahan
dalam kinerja, sehingga bisa meningkatkan kemampuan dan bisa
mengembangan keahlian dalam bidangnya.3! Pelatihan atau training
memiliki peran terlalu sempit dan harus memberikan keahlian yang
bermanfaat bagi organisasi secara cepat, Kemudian pengembangan
dilakukan berdasarkan fakta seperti halnya tenaga kerja embutuhkan
pengetahuan keahlian, kemampuan berkembang supaya mampu bekerja
dengan baik untuk mencapai sukses suatu jabatannya. 2

Adanya pengembangan karyawan adalah untuk meningkatkan
kemampuan tenaga kerja supaya produktif dan  searah dengan
kemampuan yang dimiliki para tenaga kerja. Tujuan dari pelatihan dan
pengembangan adalah menambah ketrampilan sesuai dengan tugas serta
menyesuaikan dengan perubahan teknologi serta perkembangan zaman.

kemudian langkah dalam pengembangan pelatihan antara lain;

31 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: Bumi
Aksara, 2014) hal 183.

32 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE
YKPN, 1997) hal 342
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1) Analisis kebutuhan, maksudnya adalah mampu mengidentifikasi
jabatan khusus yang dibutuhkan untuk menganalisis serta
ketrampilan untuk mengembangkan pengetahuan spesifik yang dapat
diukur dengan sasaran kerja.

2) Keabsahan, dalam kesalahan berasal dari program pelatihan dengan
melakukan audiens kecil.

3) Implementasi, dengan cara menjalankan dengan metode tertentu

4) Evaluasi

c. Kompensasi

Yaitu penyerahan imbalan sebagai ucapan terimakasih baik berupa
uang secara langsung atau barang sebagai balasan atas jasa yang
diberikan oleh organisasi atau lembaga, adanya prinsip dalam
kompensasi yaitu adil serta layak bisa untuk memenuhi kebuthan primer.
Dalam prespektif kompensasi sangat dipengaruhi sikap kerja yang baik .
untuk kesadaran dan kemauan pihak tersebut menjalankan tugas secara
optimal.®

Untuk menjamin kesejahteraan diperlukan suatu system yang yang
menjamin keadilan serta kepastian. setiap tenaga kerja mempunyai
impian masa depan yang cerah, terpenuinya kesejahteraan tenaga
kependidikan berpengaruh terhadap Kinerja dalam tugas dan
tanggungjawab yang serius.3*

Secara materil kopensasi dalam suatu organisasi bisa berbentuk gaji,
uang transport, uang makan, dan pendapatan yang lain yang diperoleh
secara sah. Adapun kompensasi immaterial yaitu berkaitan dengan
perlakuan adil dan manusiawi, kompensasi tersebut sangat berpengaruh
terhadap semangat kerja para tenaga kerja.

d. Pengintegrasian

33 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009)
hal 9

3 Departemen Keuangan Republik Indonesia, 2006. Peraturan Presiden
Republik IndonesiaNomor 58 Tahun 2006 Tentang Tunjangan Tenaga Kependidikan.
Sumber: http://www.Indonesia.go.id.
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Adalah kegiatan menyatukan kepentingan organisasi dengan
kebutuhan tenaga kerja supaya dapat menciptakan kerjasama yang
saling menguntungkan.

Pemeliharaan

Pemeliharaan yaitu kegiatan meningkatkan kondisi fisik, mental
serta loyalitas terhadap organisasi sampai masa pensiun.
Kedisiplinan

Fungsi management SDM adalah terpenting dan sebagi kunci
mewujudkan tujuan suatu organisasi atau lembaga.
Pemutusan hubungan tenaga kependidikan

Pemberhentian tenaga kerja dalam organisasi adalah putusnya
hubungan kerja dari suatu organisasi karena keinginan baik tenaga
kerja, perusahaan, serta kontak yang sudah berakhir.

Metode pengembangan SDM.

Realisasi pengembangan berdasarkan pada metode pengembangan
yang ditetapkan dalam program pengembangan melalui program.
Manager personalia bertanggungjawab atas program pengembangan
organisasi. Adanya sasaran proses, waktu, serta metodepelaksanaan
disusun oleh manager peronalia agar lebih bagus serta bersedia
mendapat kritik yang membangun. Metode pengembangan SDM antara
lain;

1) Metode latihan
Pelatihan berkaitan dengan peningkatan kinerja organisasi
secara baik ketika pendekatan serta kordinasi kinerja digunakan,
konsultasi kerja merupakan proses dimana seorang pelatih dengan
seorang pelanggan.®
Pelaksanaan pelatihan berdasarkan program yang ditetapkan
sebgai metode metode dalam lembaga adapun penanggung jawab

dalam dalam pengembangan adalah manager peronalia

35 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya ... hal 14
% M. Manullang, Marihot Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3,(
Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 2001), hal. 65
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2) Metode pendidikan
Metode pendidikan merupakan peningkatan keahlian para
tenaga kerja yang dipimpin oleh manager yang profesional pada
jabatannya serta mendapatkan hasil optimal. Istilah pendidikan yaitu
keseluruhan proses pendidikan, metode pendidikn, teknik, mengajar
dan belajar dalam mengalihkan suatu pengetahuan dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.®” Menurut tokoh bernama Hani

Handoko membagi metode pelatihan menjadi dua bagian yaitu;

a) On the job training®® merupakan intruksi kepada perorangan
untuk mempelajari langsung mengerjakan, difungsikan untuk
meningkatkan ketrampilan kebiasaan kerja serta sikap tenaga
kerja. Menurut Simanora metode ini banyak melatih pegawai
tentang pekerjaan baru,® ada beberapa macam metode yang
sering digunakan untuk praktek yaitu;

(1) Perputaran jabatan atau Rotation Carier

Memberikan pengetahuan kepada tenaga kerja tentang
bagian dan tugas yang berbeda beda yang bersifat managerial.
Menurut simamora adaya rotasi adalah memperluas latar
belakang tenaga kerja serta menjadi trainee. Rotasi melibatkan
satu pekerjan dengan pekerja yang lain, kadang dari satu
tempat ke tempat yang lain. Manfaat rotasi pekerjaan yaitu
memaparkan sudut pabdang segar terhadap berbagai unit secara
bertahap serta eningkatkan fleksibelitas lembaga dalam
pembentukan sumber daya manusia yang professional. Serta
menjadi pengalaman baru yang diberikan manager untuk

meningkatkan serta menanjak posisi kinerja.*°

37 Sondang P Siagian, Manajemen Stratejik,( Jakarta: Bumi Aksara, 2012),hal
79

3 Gary Dassler, Manajemn SDM, Jilid 1, ED XI,( Jakarta: Indeks, 2004), hal.
222

% Henry Simamora, Manajemen SDM, Edisi ke-3,( Yogyakarta: Bagian
Penerbitan SekolahTinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 2004) hal 320

40 Henry Simamora, Manajemen SDM, ... hal 320
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Rotasi jabatan berfungsi sebagai gambaan yang luas
mengenai berbagai jenis pekerjaan untuk mengembangkan
kerja saa antar tenaga kerja kemudian mempermudah
penyesuaian dengan lingkungan kerja .

(2) Pelatihan atau training

Dalam organisasi ada perpindahan posisi kerja sehingga
perlu adanya pengalam yang baru, tenaga kerja yang akan di
pindah ke bagian lain atau karir yang lebih tinggi organisasi
melakukan pembinaan melalaui pengembangan pelatihan untuk
peningkatan kinerja organisasional.* Pendekatan konsultasi
kinerja digunakan sehingga terjadi peningkatan efektif serta
kedekatan pelatih dan peserta.

Pelatihan didasarkan pada metode atau cara yang
ditetapkan dalam mengembangkan suatau lembaga atau
organisasi, kemudian yang bertanggungjawab adalah manager
atau tim, metode pengembangan harus didasarkan pada tujuan
yang dicapai.

(3) Bimbingan atau penyuluhan

Merupakan pelaksanaan mengajarkan keahlian sera
ketrampilan dalam bekerja, adanya pengawas berfungsi sebagai
petunjuk memberitahukan kepada tenaga kerja melaksanakan
serta mengerjakannya. Penyuluhan dilakukan dengan peserta
menjalankan serta mengerjakan tugas yang di berikan oleh
pelatih atau pejabat senior, serta menjalankan pelatihan secara
mandiri dan menjalankan pekerjaan langsung.*?

(4) Pelatihan Instruktur

Memberikan petunjuk pekerjaan secra langsung

difungsikan untuk melatih tenaga kerja untuk melaksanakan

tugas pelaksanaan kerja. Kelebihan dalam metode ini pelatih

4 M. Manullang, Marihot Manullang, Manajemen Personalia,
Edisi 3,( Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 2001), hal. 65
42 M. Manullang, Marihot Manullang, Manajemen ... hal. 65
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sudah menguasi kinerja yang diugaskan sehingga bisa melatih
tenga kerja yang menduduki posisi jabatan serta pengawasan
kinerja.
(5) Demonstransi dan Pemberian Contoh
Pemberian contoh atau uswah dalam bekerja sehingga
tenaga kerja yang dilath mendapat teori serta praktek scara
langsung dan mempermudah transfer pengetahuan yang ada.
(6) Penugasan Sementara
Penugasan sementra merupakan penempatan tertentu
dalam jangka waktu yang tidak tetap dan mampu meyelesaikan
masalah maslah organisasi, manfaat atau kelebihan penugasan
ini menjadi tanggungjawab langsung sehingga tenaga kerja
bekerja dengan serius.

b) Off The Job Training, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
ditempat yang terpisah dari tempat kerja serta berlangsung pada
suatu waktu, tenaga kerja yang dilatih tidak melaksanakan
pekerjaan rutin. Pelaksaan pelatihan di tempat yeng berbeda serta
jauh sehingga tenaga kerja dapat focus mengikutinya. Peserta
pelatihan menerima presentasi tertentu serta pemberian
tanggapan terhadap kondisi yang sebenarnya. Tujuan dari Off
The Job Training yaitu;

(1) Meninkatkan kualitas ketrampian dan pengetahuan tenaga
kerja

(2) Focus kepada pengalaman belajar

(3) Mempunyai kesempatan tukar pemikiran dnegan tenaga kerja
yang berada di unit kerja yang lain

(4) Menambah ide baru yang bermanfaat bagi unit kerjanya

(5) Mendapatkan pengtahuan yang luas
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Adanya metode simulasi menurut siamora bentuk off the job
training sebagai berikut;*3

(1) kursus, pelayanan pembelajaran berupa ketrampilan keahlian
serta kemahiran yang bermanfaat unteuk meningkatkan kualiats
kehidupan serta menjadi bekal mencari nafkah serta untuk
melanjutka pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan lebih
singkat.

(2) Pendidikan, dalam pengembangan organiasi senantiasa
berusaha mengembangkan kompetensi SDM yang dimiliki
untuk bisa mencapai suatu tujuan organisasi. Menciptakan
efektifitas serta efisien tergantung pada sumber daya manusia
yang ada sehingga perlu adanya pendidikan secara proposioal.
Menurut Siagian menyataka bahwa pendidikan bisa bersifat
formal dan bisa juga non formal, menurutnya pendidikan
formal melalui tingkatan pendidikan atau jenjang pendidikan
mulai dari taman kanak kanak sampai dengan perguruan tinggi.
Kemudian pendidikan non formal bisa terjadi dimana saja.**
Dijelaskan dari pernyataan diatas bahwa pendidikan formal
anata sekolah dasar sampaidengan pergurua tinggi, sedangkan
non formal merupakan pendidikan diluar pendidikan formal,
seperti pelatihan dan kursus. Notoatmojo mengemukakan
bahwa pendidikan formal didalam suatu organisasi merupakan
proses pengembangan kemampuan menuju suatu  tujuan
organisasi yang diinginkan. Maka dari itu bisa dikatakan
pentingnya pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan serta
penguasan teori yang berkaitan dengan Impetensi dalam
kegiatan untuk pencapaian tujuan organisasi.*®

(3) Workshop

3 Henry Simamora, Manajemen SDM, ... hal 320
44 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumbr Daya Manusia,... hal. 79
45 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumbr Daya Manusia,... hal. 79
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Merupakan kegiatan yang sering dilaksanaan mempunyai
beberapa pebagian bidang, kegiatan workshop sering
digunakanuntuk tujuan komersil.sehingga banyak pihak yang
mengadakan Kkegiatan ini, Kegiatan workshop sangat
bermanfaat dan membantu, penyelenggaran workshop
ditentukan oleh lembaga yang menyelenggarakan.Workshop
yang dilakukan dalam dunia pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan pemikiran serta kerja sama dengan kelompok
ataupun perorangan untuk memecahkan masalah yang bersifat
teori atau praktek dengan tujuan meningkatkan kualitas
kepribadian ~ sehingga mampu menjalankan tugas serta
anggungjawab masig-masing.*® Tujuan workshop ini adalah
bagimana guru bisa menyusun model rencana pembelajaran
untuk setiap bidang studi seperti;*’
(a) Ketrampilan merumuskan tujuan intruksional khusus
(b) Ketrampian memilih materi pembelajaran
(c) Kemampuan mengatur proses belajar
(d) Menggali sumber pelajaran yang dibutuhkan
(e) Kemampuan membuat media pembelajran
(f) Ikut serta mengatasi fakstor psikologi anak
(4) Seminar

Kegiatan seminar adalah suatu perkumpulan atau
pertemuan yang memiliki pmbahasan suatu topic tertentu untuk
dapat dikaji secara mendalamdan dapat memechkan suatu
permasalahan oleh pemateri serta peserta seminar, yang dibantu
oleh para pakar pakar dibidang kajian yang dilakukan. Seminar
juga sebgai media penyelesaian permasalahan atau isu.

Kemudian seminar memiliki focus yang khusus yaitu tema,

“6 Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi
Pendidikan,(Surabaya: Usaha Nasional, 1991), hal. 108
47 Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru,... 111
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dimana peserta diberikan keaktifan dalam berpendapat melaluai

forum.

Perbedaan on The Job Training dengan Off The Job Training
adalah sasaran On The Job Training dilakukan secara individuserta
di tempat kerja sekaligus praktik kerja sedangkan Off The Job
Training dilakukan secara masal atau kelompok kemudian
pelaksanaan bukan pada tempat kerja, pengetahuan serta ketrampilan
yang diperoleh berupa konsep saja.

Pengembangan SDM adalah cara untuk meingkatkan
kompetensi tenege kerja dalam menentukan indikator keberhasilan
mencapai tujuan kependidikan yang kompeten serta professional
sebagai ukuran keberhasilan lembaga pendidikan dalam
pengembangan kompetensi tenega kerja serta pendidik dalam rangka
mengembangkan organisasi yang berkualitas.

Upaya perbaikan tenaga kerja kependididkan serta
meningkatkan Kkinerja pendidik merupakan pengembangan dan
peningkatan kemampuan ketrampilan melalui tanggugjawab dalam
peningkatan pengetahuan, mutu dan sikap.

B. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan SDM lebih meningkatkan kualitas, memaksimalkan

fungsi, tidak adanya penambahan berat secara fisik. Peranan strategis pendidik
dalam setiap upaya meningkatkan mutu dan efisien pedidikan. Penataan loka
karya pendidikan berkelanjutan pendidikan dalam jabatan studi banding dan
kegiatan akademik menjadi kegiatan untuk peningkatan mutu suatu profesi.

Penyempurnaan pengembangan terus menerus dilakukan melalui
pembinaan kemudian pengembangan profesi tenaga pendidik, maka progam
yang dilakukan adalah pengembangan professional tenaga kerja diperlukan
beberapa program diantaranya:“8

1. Program Pre Service

“8 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan,( Bandung: CV Alfabeta, 2009), hal. 222-
223
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Pelaksanaan dan penegembangan yang ditangani oleh lembaga perguruan
tinggi menghasilkan skill tenaga kerja yang menangani program serta
menjalankan inovasi dengan pemahaman mendalam kurikulum melakukan
evaluasi sebagi kesinambungan dala pengembangan staf
2. Program In Service Education

Peningkatan profesi sebagai pendidik dengan meningkatkan upaya dengan
menghdapi dan menghitung empat faktor diantaranya, pendidik, kualitas
calon peserta didik, pendidikan sebelum tugas, serta peran organisasi
profesi. Dalam meningkatkan mutu layanan maupun professional.

Ada beberapa cara dan tempat atau wadah untuk mengembangkan
profesi tenaga kependidikan diantaranya:

a. Melakukan Belajar mandiri dirumah

b. Melakukan Belajar diperpustakaan khusus untuk tenaga pendidik

c. Membuat pesatuan pendidik sebidang studi atau yang sama dan
melaksanakan tukar ide serta pikiran atau diskusi.

d. Mengikuti pertemuan ilmiah dimanapunselama bisa dijangkau

e. Belajar secara formal di lembaga pendidikan atau organisasi

f. Mengikuti kegiatan organisasi profesi tenaga pendidikan

g. Ikut serta dalam setiap kompetisi ilmiah.

Pengembangan tenaga kependidikan sebagai SDM merupakan
kewajiban agar tercapainya suatu tujuan. Pendidik yang berpengalaman
dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan mampu
meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu lembaga sekolah dan yayasan harus
merencanakan program mengembangkan kemampuan profesionalitas pendidik
sehingga mutu pembelajran dapat meningkat.

Pengembangan tenaga pendidik dapat dilakukan dengan cara on the job
training dan off the job training serta melalui diskusi, seminar pendidikan,
worksop pendidikan, symposium, serta konferesi. Bisa menggunakan cara lain

seperti pelatihan model pembelajaran, pelatihan pembuatan alat peraga,
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pelatinan model pembelajaran, pelatihan pengembangan silabus, dan pelatihan
pembuatan materi berbasis standar. 4°
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen

Pendidikan Nasional menjelaskan ada beberapa alternative pengembangan

profesionalisme guru/ atau pendidik sebagai berikut:

1. Program untuk meningkatan Kriteria Pendidikan Guru, karena dalam
peraturan yang berlaku bahwa disebutkan kualifikasi pendidikan guru
minimal adalah S1 dari program keguruan. Maka program ini dikhususkan
bagi pendidik secara pendidikan yang belum S1 atau S2 pendidikan
keguruan. Program ini merupakan program berjenjang dan berkelanjutan
studi dalam bentuk tugas belajar.

2. Program Pelatihan terpadu Berbasis Komputer, sebuah pelatihan mengacu
pedoman kompetensi untuk dicapai suatu capian oleh peserta didik,
sehingga materi pelatihan yang disampaikan merupakan integrasi berbagi
bidang keilmuan, kemudian bahan utuk pelatihan diperlukan sebagai
capaian kompetensi. Kemudian program yang dikembangkan adalah
pelatihan yang mengacu pada tuntutan kompetensi.

3. Program pengolahan serta Pemberdayaan dalam MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran), sebagai langkah untuk meningkatkanserta
memajukan pembelajaran yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

4. Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adalah pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik bekerja sama dengan pihak-pihak sebagai
strategi mencapai profesionalisme guru.%°

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah kewajiban seiap
organisasi sebgai Sumber daya manusia dituntut untuk bisa menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya yang mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu

pengetahuan. Demikian tujuan dari pengembangan SDM untuk menigkatkan

49 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,( Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007), hal. 43
% Udin Syaifudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru,............. hal. 105-110
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kualitas tenaga kerja, efektifitaskerja, serta mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan yang luas dan teknologi yang berkemajuan.

Adapun tujuan pengembangan SDM secara rinci dijabarkan sebagai
berikut;>!

1. Untuk Meningkatkan kemampuan secara individual

2. Meningkatkan kompetensi dan kemahiran secara tidak langsung
3. Meningkatkan kualitas hasil yang terukur

4. Meningatkan produktifitas.

Jangkauan vyang luas untuk memperbaiki dan mengupayakan
peningkatan kompetensi terhadap perkembangan organisasi, pengembangan
lebih kepada meningkatkan kemampuan melalui jalur yang formal dengan
jangka waktu yang berkelanjutan untuk memberikan kesempatan belajar guna
membantu pengembangan tenaga Kerja supaya bertanggungjawab terhadap
pekerjaan.

. Fungsi Manajemen Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia
Fungsi management dalam pengolahan SDM, fungsi manajemen dalam

mengolah SDM memiliki beberapa teori ataupun teknik. Yaitu perencanaan
management, pengorganisasian, pengarahan pengembangan dan pengendalian
management. Hal ini di tujukan agara terciptanya mutu dan kwalitas yang di
hasikan sebagai tujuan dari suatu organisasi kerja. Serta wahana membentuk
tenaga kerja yang bagus tenaga kerja biasanya akan menyesuaikan dengan
wahananya atau sistem perusahaan yang ada. Maka sumber daya manusia
butuh di olah dan di manaj sedemikian rupa.

Agar tenaga kerja ataupun anggota terbentuk dan berkembang secara baik
dan dapat dengan mudah menyelesaikan tugsa-tugas serta kewajiban mereka.
Tehknik manajemen dalam perusahaan ataupun organisasi kerja bisa di katakan
roda utama sebagai penentu arah gerak oraganisasi kerja. Maka dari itu
manajemen dalam pengolahan sumber daya manusai sangatlah penting. Tanpa
memanajnya maka akan tidak terarah.

1. Perencanaan (Planning)

51 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya... hal 140
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Perencanaan atau planning dalam organisasi kerja merupakan menu
utama demi menciptakan organisasi kerja yang mempunyai arah dan
maksud tujuanya. Program perencanaan ini di upayakan agar terarahnya
pengolahan sumber daya manusia.

Perencanaan akan memberikan gambaran yang utuh dan menyeluruh
bagi masa depan sehingga mendorong seseorang untuk bekerja secara
maksimal dan optimal dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan.
Obyektifitas perencanaan dapat dijelaskan dengan melihat firman Allah
SWT, dalam QS. Yusuf: 47-49:

dt-’ G uﬂlﬁ“ leﬁ_-d:_;)-’;?-lz-ﬁl;tf_,, oy ‘”::,jﬁ}
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Artinya: Yusuf berkata "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk
kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun
yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit
gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan
datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan
cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur.” ( Q.S. Yusuf:
47-49).52

Perencanaan sumber daya manusia sangat penting bagi kepentingan
individu pegawai, karena perencanaan dapat membantu meningkatkan

potensinya, begitu pula kepuasan pegawai dapat dicapai melalui

perencanaan karier selaian itu Perencanaan sumber daya manusia sangat

52 Al- Qur’an dan Terjemah, (Madinah Al Munawaroh: Mujamma™ Al Malik Fah
Li Thiba"at Al Mush-Haf Asy-Syarif, 2007) 356.
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penting bagi organisasi dalam mendapatkan calon pegawai Yyang
memenuhi kualifikasi.
2. Pengorganisasian (organization)

Pengorganisasian merupakan upaya membentuk suatu kelompok yang
bergerak demi tujuan dan maksud yang sama. Serta wadah yang mudah
untuk di gunakan sebagai pembagi fokus kerja. Seperti pembagian
kerja/tugas dan wewenang, serta delegasi, koordinasi dan banyak hal
lainnya yang akan di butuhkan dalam pengolahan sumber daya manusia.

3. Pengarahan (dairecting)

Pengarahan yang baik akan menentukan araha jalan kemana sumber
daya manusia akan di manfaatkan. Atau kemana organisasi akan bergerak
dan dalam bidang apa. Pengarahan adalah upaya mengarahkan kemana
arah gerak dan tujuan organisasi serta seperti apa sistem kerjanya dan
menugaskan semua pegawainya agar melaksanakan tugas sesuai yang
dinginkan dalam tatanan perusahaan atau sesuai dengan tugasnya masing-
masing.Di dalam Islam, upaya menggerakan dan membangkitkan
semangat bekerja guna mencapai tujuan yang diinginkan merupakan hal
yang sangat penting. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
Surat Al-An’am ayat 60:
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Artinya: “Dan dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan dia
mengetahui apa yang kamu Kkerjakan di siang hari, Kemudian dia
membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu)
yang Telah ditentukan Kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan”

4. Pengendalian (controling)
Pengendalian atau controling adalah upaya terakhir yang perlu di

lakukan yaitu mengendalikan semua pegawai agar bekerja sesuai dengan
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tujuan dan rencana. Agar berjalan sesuai dengan keinginan menurut tujuan
lembaga dan aturan yang telah di tetapkan dan di sepakati secara bersama.
Pengendalian menjadi sangat penting karena setelah semuanya berjalan
dengan baik namun jika di kendalikan dengan tidak baik akan
menghancurkan tatanan yang telah di rencanakan sebelumnya.>?

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah adalah merupakan suatu
kesatuan sistem dalam organisasi pendidikan. Hal ini telah menjadi suatu
komponen yang kompleks dalam mengolah sumber daya alam. Tersusun
secara sistematis dan bergerak sesuai sistem yang berlaku. Jika dalam
kesatuan organisasi tidak berjalan secara sistematis maka akan sulit untuk
meningatkan mutu pendidikan mejadi berkualitas. Adapun manajemen
yang di terapkan dalam sistem pendidikan di sekolah yaitu ada input,
proces, output. Input berupa penerimaan siswa didik baru setelah itu
mereka berproses dengan belajar di situ serta di teruskan dengan outputnya
yaitu lulusan. Maka setelah itu akan terlihat standar kualitas dan mutu
yang di hasilkan melalui output. Seberapa bagusnya kwalitas yang di
hasilkan pendidikan adalah output yang di hasilkan darisistem
pembelajaran yang di terapkan. Dalam hal itu sumber daya manusia
merupakan aspek keseluruhan dalam sistem pembelajaran dan sistem kerja
yang di terapkan dalam lembaga pendidikan atau sekolah.>*

Kita dapat melihat betapa pentingnya sistem menejerial yang terjadi.
Dalam pendidikan sistem manajerial sangatlah penting, tidak hanya dalam
hal pendidikan saja sebenarnya. Dalam hal dan bidang apapun jika
semuanya termanaj atau tertata rapih berjalan sesuai tatananya, maka hal
itu pasti akan melahirkan hal yang indah dan bagus sesuai dengan
keinginan. Maksud serta tujuan yang dikehendaki oleh orgnisasi kerja,

organisasi pendidikan, dan lembaga-lembaga lainnya.

58 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia...hal 21

% Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Mansuia Bidang
Pendidikan,( Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 6
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Pengembangan SDM pendidikan dapat dilakukan dengan beberpa
cara antara lain :

1. Analisis kerja, analisis kerja dapat di jadikan salah satu alat
pengembangan yang digunakan dalam hal ini. Dengan menganalisa
kinerja dari tenaga pendidik, mengenai kwalitas dan kesungguhanya
dalam mengemban amanah sebagai tenaga pedidik baik secara mutu
penyampaian, moral, sikap tanggung jawab dan lain sebagainya.
Apakah sudah sesuai dengan ketetapan yang berlaku atau belum, sudah
memenuhi standarisasi atau belum. Lalu melakukan evaluasi untuk
mngetahui kendala-kendala yang dihadapi atau masalah yang terjadi
setelah itu dilakuakan problem solving untuk mendapatkan solusi atas
kendala yang di alami.

2. Analisis suatu kebutuhan, analisis dalam kebutuhan pengembangan
tenaga pendidikan dan didasarkan pada suatu hasil analisis Kinerja.
Beberapa langkah sebgai upaya yang perlu dilakukan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi suatu standar Kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan.

b. Mengidentifikasi setiap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan.

c. Mengidentifikasi semua kebutuhan untuk pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan.

Dengan sistem yang semacam ini kita dapat dengan mudah
mengatur dan menyelesaikan segala problema yang terjadi. Seperti
misal kekurangan tenaga pendidik yang mendidik di bagian ilmu apa.
Lalu kita butuh dari lulusan jurusan apa yang selinear dan kriteria yang
sesuai dengan apa yang bisa diberlakukan dalam lingkungan sekolah
tersebut. Semua sistem ini harus berjalan dan terkendali secara runtun
tanpa tertinggal salah satunya karena sistem ini merupakan jalan solusi
menyelesaikan problema yang terjadi melalui analisis.

3. Analisis SDM, Ada beberapa macam sumber daya yang diperlukan

dalam SDM kependidikan, yaitu antara lain:



33

a. mengkaji mengenai SDM ini seperti jumlah (jJumlah pendidik dan
tenaga kependidikan serta pihak-pihak yang berperan serta terkait
didalamnya.

b. Mengetahui biaya pengembangan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan
dipengaruhi oleh faktor biaya. Berapapunn idealnya tujuan
pengembangan, jumlah biaya yang tersedia selalu menuntut para
perencana dalam penyesuaian yang perlu agar program-program
yang ditawarkan tetap terjangkau (fisibel dan realistis).kemudian
semua yang terlinbat didalamnya harus ada perhitungan.

c. Fasilitas bukan biaya, semua aspek yang ikut berpengaruh dalam
proses perencanaan serta pelaksanaan pengembangan pendidik dan
tenaga kependidikan. Adapun yang dimaksud dengan fasilitas
yaitu: 1) Fasilitas dalam belajar seperti perpustakaan, laboratorium,
media belajar, alat-alat praktek, buku-buku pelajaran. 2) Fasilitas
sebagai pendukung seperti sarana transportasi, alat-alat percetakan.
Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki maka akan semakin mudah
proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengembangan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Demikianlah sistem analisis sebagai solusi penyelesaian masalah,
dalam banyak hal yang berkaitan dengan SDM.

D. Penelitian Yang Relevan
Suatu penelitian yang dilakukan haruslah relevan karena jika tidak

relevan dengan apa yang di teliti menganai uraian data dan lainnya maka
menjadikan data tidak valid dan problem lainya akan bermunculan. Beberapa
penelitian yang sesuai dan relevan dengan penelitian ini antara lain:

Suparto dengan judul;® “Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasahlbtidaiyah Al-Islam

Kota Bengkulu” Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Bengkulu,

% Suparto, Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) GuruDalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Di Madrasahlbtidaiyah Al-Islam Kota Bengkulu (IAIN Bengkulu :Jurnal An-
Nizom Vol 1 No. 3 Desember 2016)
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Jurnal An-Nizom Vol. 1 No. 3 Desember 2016. Hasil penelitian ini Madrasah
Ibtidaiyahl Al-Islam Kota Bengkulu sudah melaksanakan beberapa program
pelatihan dan melksanakan pengembangan SDM guru dengan baik. Tetapi
program pelatihan guru dan pengembangan yang dilakukan tersebut tidak ada
hubungannya dengan kualitas guru dalam proses pembelajaran di kelas. Hal
ini dikarenakan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan para guru
dari program pelatihan guru dan pengembangan SDM tersebut seta belum bisa
diterapkan karena masih banyak kendala dalam sarana serta kurangnya media
pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian ini
fokus pada manajemen SDM guru sedangkan peneliti hanya fokus pada
pengembangan sumber daya pendidikan. Dengan metode analisis kemudian di
teliti dengan seksama kita dapat mengerti berbagai kendala yang terjadi di
lapangan dan sistem yang di terapkan dalam program kerja ataupun yang
berlaku yang seharusnya berjalan sesuai dengan sistem pendidikan dana
beberapa kendala yang menyebabkan program tidak berjalan dengan baik
sertahal itu di gali yang kemudian akan melahirkan solusi dari masalah
tersebut. Jika kita menggunakan sistem analisa seperti itu maka akan
mempermudah kinerja kita dalam pengolahan sumber daya manusia. Karena
kita dapat mngerti apa dan mengapa serta kendala apa yang terjadi, yang
kemudian kita olah data dan melahirkan solusi sebagai jalan keluar untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Adi Putra, dengan judul tesis:®® “Pengembangan Manajemen
Pengembangan SDM (pendidik dan tenaga kependidikan) Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar Muhamadiyah Sapen
Yogyakarta”. Hasil penelitiannya adalah: 1) merumuskan perencanaan SDM
di Sekolah Dasar ini terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan. 2)
Rekrutmen SDM dilakukan secara terbuka, sedangkan seleksi dilakukan
melalui tim tahapan. 3) Pelatihan serta pengembangan yang dilakukan sesuai

kebutuhan, untuk teknis pelaksanaannya bisa dilakukan oleh sekolah sendiri

% Adi Saputra, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia( Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan) Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta, Tesis,( Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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maupun dengan mengirim utusan. Pola pengembangan manajemen SDM
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar ini ada 5 yakni
pengembangan SDM, pembinaan sikap disiplin, magang dua bulan,
pembinaan dalam satu tahun, mutu layanan kepada pelanggan dan kegiatan
afektif dan budaya sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian dengan fokus pada mutu pendidikan
sedangkan peneliti memfokuskan pada pengembangan SDM pendidikan.

Abd. Qohin, dengan judul Tesis;>" “Pola Pengembangan Kompetensi
Guru di Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah
Purwokerto”. Penelitiannya menghasilkan pengembangan SDM sebagai
berikut: pertama. pengembangan SDM dengan metode, a. On The Job
Training dengan membekali guru dengan job training selama satu bulan,
memberikan pelatihan secara berkala dan kontinyu, memberikan kesempatan
kepada guru untuk magang dan studi banding disekolah-sekolah yang bagus
serta memberikan workshop pengembangan kurikulum secara berkala. b. Off
The Job Training dilakukan dengan, kursus bahasa (bahasa arab maupun
bahasa inggris), program S1 dan S2, pembinaan spiritual melalui halagoh dan
standarisasi Al Qur’an. kudua, Pola Pengembangan kompetensi guru di LPP
Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dengan menggunakan model gabungan
dari model CBTE (Competence Based Teacher Education) dan PBTE (
Performance Based Teacher Education). Pada penelitian ini berfokus pada
pengembangan kompetensi guru sedangkan peneliti akan memfokuskan pada
pengembangan sumber daya pendidikan.

Enceng Fu’ad Syukron, melakukan penelitian dengan judul tesis:%®
“Manajemen Sumber Daya Pendidik Di Madrasah Aliyah Negeri
Maguwoharjo”. Penelitiannya mengarah kepada Implementasi SDM pendidik

di Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo, efektifitas pengembangan sumber

5" Abd. Qohin, Pola Pengembangan Kompetensi Guru di Lajnah Pendidikan dan
Pengajaran (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokwrto, Tesis, (Purwokerto:Program
Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2015)

% Enceng Fu’ad Syukron, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Madrasah Aliyah
NegeriMagowoharjo, Tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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daya penidik di Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo, kendala-kendala yang
dihadapi dalam pengembangan sumber daya pendidik di Madrasah Aliyah
Negeri Maguwoharjo, pengembangan yang dilakukan yangberisi: a.
Perencanaan program pengembangan profesi pendidik, pelaksanaan program
pengembangan bagi penidik ( pendidikan lanjut, MGMP, mengikuti seminar
serta pelatihan, publikasi ilmiah), b. Efektifitas pengembangan SDM pendidik.
Peneliti fokus membahas tentang pengembangan SDM.

Krismiyati, dengan judul;®® “Pengembangan Sumber Daya Manusia
dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SD Negeri Inpres Angkasa
Biak”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya pengembangan
sumber daya manusia berjalan dengan baik namun pelatihannya belum
maksimal dilakukan.

Demikian adalah beberapa penelitian yang relevan yang terstruktur
melalui beberapa data dan melalui analisis yang tesusun rapih. Sehingga
dalam hal ini kita mngerti problema dengan kendala dan fakta di lapangan
serta solusi unutk menyelesaikan masalah tersebut.

Kebanyakan problem terjadi karena pengarahan dan kontrol yang
dilakukan kurang berjalan dengan baik, sehingga memicu berbagai kendala
yang tidak pernah di inginkan yang seharusnya tidak terjadi. Di dalam hal itu
kita perlu jeli dan teliti dalam memanaj suatu organisasi kerja. Seperti
kependidikan di sekolahan contohnya apabila terdapat problema. Maka
penting di lakukannya analisis dan pencarian solusi jalan keluar jika di
temukan problema dalam hal tersebut.

. Kerangka berfikir

Pengembangan yang dilakukan menjadi nilai baik sehingga perlu
untuk penetapan program pengembangan SDM. Dalam dunia pendidikan
pengembangan SDM dipengaruhi oleh visi misi serta tujuan lembaga

pendidikan. Visi menjadi sutau capaian dalam lembaga pendidikan sedangkan

% Krismiyati, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di SD Negeri Inpres Angkasa Biak, (Jurnal Office, Vol.3, No.1, 2017)
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misi sebagai jembatan menuju pencapaian visi, serta membuat lembaga
mempunyai jadi diri yang khas sebagai pembeda.

Adanya tujuan organisasi sebagai sarana pencapaian, sehingga ketika
semua bisa dilakukan dengan baik akan mencapai suatu hasil yang baik dan
profesional. Semua kegiatan penelitian dapat di pahami melalui gambaran

sebagai paradigma penelitian dapat dilihat bagan sebagai berikut;

p
Visi, Misi dan Tujuan SMA
Islam Andalusia

-
Program pengembangan
Sumber Daya Manusia J
G
(" 1\
Fungsi-Fungsi Manajemen P(.an.gembangan SDM _
yang diterapkan Pendidikan SMA Andalusia
- J
(" )
Langkah-langkah
pengembangan
4 N
Metode pengembangan sumber
daya manusia




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Islam Andalusia Banyumas
yang beralamat di Kelurahan Randengan Kec. Kebasen Kab. Banyumas Jawa
Tengah. SMA Islam Andalusia merupakan SMA yang dirintis pada tahun 2010
dengan sistem pendidikan terintegrasi formal dan kurikulum khas pondok At
Taujieh Al Islam dibawah naungan yayasan Ponpes Al-Anwar Al Hisamiyah
yang berikhtiar membangun ,mengembangkan dan meningkatkan sumber daya
manusia. Dengan didasarkan pada studi awal dari hasil wawancara dan
observasi, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di sekolah dengan
pertimbangan yang matang. Pada proses penelitian dilakukan dalam waktu
kurang lebih tiga bulan, melalui penentuan informan, pendekatan pada key
informan, mengumpulkan dan menganalisis data serta melaporkan hasil
penelitian.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang diambil ialah kualitatif, dimana data diambil
dilapangan dan menghasilkan data deskriptif, data-data tertulis ataupun lisan
dari orang-orang yang di amati sebagai objek dalam penelitian. Sugiyono juga
mengatakan bahwa penelitian kualitatif ialah metode untuk meneliti objek yang
alamiah, sample diambil secara purposive dan snowball, tekhnik pengumpulan
data secara triangulasi dan analisis data bersifat induktif.®°

Pendekatan yang diambil menggunakan pendekatan deskriptif, yang
artinya adalah suatu cara atau prosedur dalam pemecahan masalah research
dengan memaparkan dan mendeskripsikan obyek penelitian, baik individu,
intitusi, masyarakat maupun hal-hal lainnya. Penelitian deskriptif berusaha

megembangkan objek secara alamiah sesuai dan apa adanya.!

0Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitaif, kualitatif dan R &
D, (Bandung : ALfabeta,2013) hal 15

1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya,
(YYogyakarta: Bumi Aksara, 2003) hal 157
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Temuan data lapangan digunakan untuk dianalisis secara rasional
dengan teori-teori pengembangan sumber daya manusia yang telah dijelaskan
para pakar, sehingga akan memunculkan hubungan atau kesenjangan antara
data lapangan dengan teori-teori itu.

Obyek penelitian yang digunakan ialah pengembangan sumber daya
mansuia yang diterapkan di SMA Islam Andalusia. Sedangkan fokus
penelitian ialah setiap kegiatan yang terkait dengan pengembangan SDM di
SMA Islam Andalusia.

C. Data dan Sumber Data
a) Data penelitian

Data penelitian akan diambil dari wawancara dengan Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala bidang kurikulum SMA Islam Andalusia untuk memvalidasi
data.

b) Sumber Data

Sember data dalam penelitian adalah kepala SMA dan Wakil Kepala
bidang kurikulum SMA Islam Andalusia banyumas yang diharapkan dapat
memberikan informasi dan keterangan terkait kondisi sekolah, mutu dan juga
pencapaian visi, misi sekolah, proses pengembangan sumber daya manusia

serta kurikulum yang diterapkan, diprogramkan/ telah dilaksanakan.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
a) Wawancara
Wawancara ialah kontak langsung peneliti dengan Kepala Sekolah,

Wakil Kepala bidang kurikulum SMA Islam Andalusia guna mendapatkan
kevalidan data. serta mendalam pada SMA Islam Andalusia Banyumas.
Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti ialah jenis wawancara
terbuka dan terpimpin, dimana peneliti memberi pertanyaan sesuai dengan
fokus penelitian. Dalam pelaksanaannya menggunakan pedoman garis
besar materi wawancara yang dikembangkan lebih jauh dan mendalam oleh
peneliti. Garis besar materi wawancara tersebut diantaranya:
(1) Wawancara yang akan dilakukan dengan kepala SMA Islam Andalusia

banyumas yang diharapkan dapat memberikan informasi dan
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keterangan terkait kondisi sekolah, mutu dan juga pencapaian visi,

misi sekolah, proses pengembangan SDM serta kurikulum yang

diterapkan.

(2) Wawancara yang akan dilakukan dengan Wakil Kepala bidang
kurikulum yang diharapkan dapat memberikan informasi dan juga
keterangan terkait program pengembangan SDM yang diprogramkan/
telah diterapkan.

b) Observasi

Observasi ialah tekhnik dalam mengumpulkan data dalam sebuah
penelitian melalui pengamatan. Sugiyono mendefinisikan observasi sebagai
metode untuk mengumpulkan data penelitian yang berkaitan dengan tingkah
laku manusia, proses kerja dan gejala alam serta apabila informan yang
diteliti tidak besar atau banyak.%?

Observasi digunakan dengan cara melakukan pengamatan kepada
objek yang sedang diteliti, data yang diperoleh berupa keadaan real
lapangan, manusia dan juga situasi sosial yang didapat dari hasil
pengamatan secara langsung. Dalam penelitian ini, teknik observasi
menggunakan observasi partisipan dimana peneliti ikut berperan aktif dalam
aktivitas yang berlangsung. Tekhnik ini digunakan untuk mengamati
aktivitas Kepala Sekolah, dan Wakil Kepala bidang kurikulum SMA Islam
Andalusia guna mendapatkan data detail tentang pengembangan sumber
daya manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas.

c) Dokumentasi

Dokumen ialah catatan peristiwa yang mencakup tulisan, gambar atau
karya yang telah berlalu di SMA Islam Andalusia Banyumas. Tekhnik
dokumentasi ialah mengumpulkan data atau informasi tentang hal-hal yang
bisa berbentuk majalah, transkip, catatan, gambar, foto, rapat, agenda atau

yang lainnya.®®

62 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif...hal 203
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan praktek (Jakarta:Rineka
Cipta, 2013) hal 236
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Dokumen dalam penelitian ini ialah, profil sekolah, foto kegiatan,
absensi atau daftar kehadiran sebagai pelengkap dari tekhnik wawancara dan
observasi yang telah dilakukan.Dengan menggunakan tekhnik dokumentasi,
maka data yang dikumpulkan akan lebih kuat.

d) Triangulasi

Triangulasi yang peniliti lakukan, bertujuan untuk mengukur
keabsahan data, sehingga data yang dikumpulkan memperoleh derajat
kepercayaan dan bisa dipertanggungjawabkan. Sebagaimana metode,
pendekatan dan jenis penelitian ini, tentu data yang sudah didapatkan
terdapat data yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Karena
ada beberapa faktor yang mempengaruhi isi data penelitian seperti, keadaan
yang dialami, waktu pengungkapan dan kredibilitas informan dan lainnya.

Dalam memeriksa keabsahan data dilakukan dengan menggunakan

credibility (validitas internal), yang digunakan untuk mengukur kebenaran
data yang didapatkan. Sedangkan metode pengujiannya dilakukan dengan
cara trianggulasi sumber, yaitu memeriksa data yang didapatkan dengan
pengecekkan beberapa sumber (tiga sumber).54

Peneliti menggunakan trianggulasi sumber, metode dan juga waktu.

Ketiga data sumber kemudian dikategorisasikan dan dideskrpsikan, data
yang memiliki pandangan yang sama dan mana yang berbeda, serta data
yang lebih spesifik dari ketiga sumber data. Peneliti menganalisis data
tersebut sehingga menghasilkan kesimpulan yang kemudian dilakukan

member check dengan ketiga sumber data.

E. Tekhnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif ialah proses dalam mencari dan
juga menyusun data yang diperoleh secara sistematis dari hasil penelitian
dengan tekhnik wawancara, observasi dan juga dokumentasi.®® Dalam
penelitian yang akan peniliti lakukan peneliti menggunakan tekhnik analisa

data induktif yang menfokuskan pada hal-hal yang akan di polakan menjadi

6 Sugiyono, Motodolgi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV
Alfabeta, 2009), hal 372.
8 Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan...hal 368
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teori barusetelah dilakukannya kegiatan wawancara, observasi serta
pengumpulan data melaului dokumentasi secara mendalam.®®
Analisis data dilakukan dengan beberapa Tahap, yaitu :*’
a) Reduksi data
Reduksi merupakan proses merangkum, data yang pokok dipilih dan
difokuskan kepada data yang penting. Pereduksian data dapat memberi
gambaran jelas dan peneliti dapat mengumpulkan data selanjut dengan lebih
mudah. Reduksi data dilakukan secara terus-menerus selama penelitian di
SMA Islam Andalusia.
b) Penyajian data
Penyajian data disajikan kedalam bentuk uraian yang singkat yang
bertujuan untuk menemukan hal-hal yang memungkinkan adanya makna
yang bisa ditarik kesimpulan atau pengambilan tindakan dari beberapa data
yang sudah dikumpulkan, lalu disusun secara runtut dari bentuk yang
kompleks ke yang lebih sederhana, sehingga dapat dipahami apa yang harus
dilakukan dan apa yang sedang terjadi.
c) Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan atau verivikasi adalah tekhnik terakhir yang
dilakukan dalam menganalisis data. Analisis dalam dan setelah
pengumpulan data bertujuan untuk menarik kesimpulan. Selama
pengumpulan data, peneliti berupaya mencari makna, wawansan dan alur
sebab-akibat, sehingga ditariklah sebuah kesimpulan yang bersifat terbuka
kemudian konsep lebih terperinci.
Selama pengumpulan data, peneliti berupaya mencari makna dan hasil
yang diakibatkan serta proses yang dilakukan sehingga ditariklah sebuah
kesimpulan yang bersifat terbuka kemudian konsep lebih terperinci. Langkah-

langkah dalam menganalisis data diantaranya:®

% Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan...hal 313

67 Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan...hal 370

68 Farichatun, Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,
https://www.kompasiana.com/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif/ diakses pada tanggal 24
Juli 2020 pukul 10:51
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Mempersiapkan data yang dianalisis. Langkah tersebut dilakukan
transkrip wawancara, scan materi, melakukan pengetikan pada data yang
telah di dapatkan dari lapangan, memilih dan menyusun data yang telah
ada kedalam berbagai jenisnya masing-masing sesuai dengan sumber
data.

Membaca data secara keseluruhan, yakni diawali dengan membangun
general sense atas data yang didapatkan dan merefleksikan makna yang
terkandungnya secara menyeluruh. Pada proses ini terdapat hal yang
perlu diperhatikan yaitu gagasan utama dari tiap perkataan informan,
bagaimana nada gagasan tersebut dan bagaiamana kesan informan. Pada
tahap ini peneliti melakukan pencatatan mengenai gagasan utama yang
disampaikan.

Melakukan analisis lebih mendalam dengan mengkoding data. Koding
adalah proses mengolah infromasi yang telah di dapatkan ke dalam
sebuah tulisan sebelum dimaknai. Langkah ini membutuhkan beberapa
tahap, yakni mengambil data tulisan atau gambar yang sudah didapatkan,
membagi tulisan atau gambar ke dalam beberapa kategori yang telah
dibagi dan melabeli kategori dengan berbagai istilah yang berasal dari
infroman. Data yang dibagi berupa data pernyataan, perilaku, kejadian,
perasanaan, aktivitas infroman dan lain sebagainya. Beberapa pertanyaan
yang bisa diajukan untuk membantu melakukan pengkodean terhadap
pernyataan, prilaku, perasaan, tindakan dari infororman dan lain-lain
yaitu:

e Apa yang sedang atau telah terjadi?

e Apaasumsi-asumsi yang terjadi dibalik peristiwa ini?

e Apa yang menjadi makna tersirat dari informan?

e Apa maksud informan melakukan ini?

e Perasaan apa yang tercermin dari pernyataan informan ini?

e Apa makna dari peristiwa ini?
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(4) Gunakan koding dalam menggabarkan setting penelitian, orang,
kategori, tema yag nantinya akan dilakukan analisis data. Koding data ini
merupakan suatu tindakan dalam menyampaikan informasi sedetail
mungkin. Setelah itu terapkan proses koding untuk membuat tema atau
kategori. Setelah dilakukan identifikasi tema atau kategori selama proses
koding, peneliti dapat menggunakan untuk membuat analisis lebih
kompleks.

(5) Narasikan kembali bagaimana deskripsi dan kategori ini akan disajikan,
di dalamnya terdapat kronologi peristiwa, tema atau antar tema yang
saling berhubungan. Peneliti juga dapat menggunakan visualisasi berupa
gambar, tabel dalam membahas data. Penyajian dapat berupa proses ,
lokasi penelitian, informasi tentang informan dan lain-lain.

(6) Tahap akhir yang dilakukan yaitu menginterpretasikan atau menganalisis
data. Peneliti memberikan penegasan apakah data dibenarkan atau

disangkal.



BAB IV
PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA DI SMA ISLAM ANDALUSIA
BANYUMAS

A. Profil SMA Islam Andalusia Banyumas
1. Sejarah Singkat SMA Islam Andalusia Banyumas

SMA Islam Andalusia merupakan sekolah kedua yang didirikan oleh KH
Zuhrul Anam Hisyam sebagai sekolah lanjutan bagi para santri SMP Islam
Andalusia, namun tidak menutup kesempatan bagi para calon santri selain
lulusan SMP Islam Andalusia. Lokasi SMA Islam Andalusia berada di Desa
Randegan Kec. Kebasen Kab. Banyumas. Disamping itu, SMA ini menerapkan
sistem Boarding school management, yaitu memadukan konsep pembelajaran
berbasis Pondok Pesantren, dengan tinggal di asrama pesantren yang juga
berdekatan dengan sekolah.

KH. Zuhrul Anam atau biasa disapa Gus Anam sebagai penggagas sekaligus
Pengasuh pesantren yang memandu berdirinya SMA Islam Andalusia Banyumas
bertekad untuk membangun sebuah pendidikan formal yang berkualitas dengan
didampingi tenaga pengajar lulusan pesantren-pesantren salaf serta alumni
Perguruan Tinggi dalam dan luar negeri yang memiliki Takhassusot IImiah yang
kompeten.

Nama Andalusia diambil berdasarkan masukkan dari Syaikh Maimun
Zubair. Andalusia adalah salah satu wilayah di Spanyol yang merupakan
lambang kejayaan Islam sekitar abad ke 12 M dalam bidang intelektual. Ghirah
(semangat intelektual) para pemikir besar dari Andalusia pada abad tersebut,
seperti Abbas Ibnu Famas (Ilmu kimia dan astronom), Ibnu Rusyd (filsafat),
sejarah dan geografi (Ibnu Al Hajj, Abu ja’far, Ibnu Ad Dho’l, Abu Hayyan,
Ibnu Kholdun dari Tunis, Ibnu Batutah dari Tangier, Ibnu jubair dari Valencia,),
dan penulis Kitab Alfiyah Ibnu Malik, Muhammad lbnu Abdillah ITbnu Malik
menjadi rujukan didirikannya SMA Islam Andalusia.

Dengan demikian nama Andalusia dinilai selaras dengan visi dan misi

sekolah. Dalam upaya memaksimalkan transfer ilmu, maka SMA Islam
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Andalusia Banyumas menggunakan Full Day Learning, yaitu pembelajaran
selama sehari penuh, baik di sekolah maupun di pesantren. Dalam pembelajaran,
materi yang ditekankan adalah penguasaan ilmu gramatikal bahasa Arab secara
komprehensif, yang mencakup nahwu, shorf, I'roob, I'laalan wa balaghot
disertai kosa kata Arab, hingga mencapai standar baku dalam kafa’ah
lughowiyyah arabiyah, yakni kitabah shohihah dan nuthgon shohiih.

Seiring  berjalannya  waktu, SMA Islam  Andalusia  berupaya
mengembangkan dan meningkatkan SDM guru dan peserta didik. Dalam
perbincangan kecil saya bersama bapak Kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang,
M.Pd.1, beliau mengungkap:

“Untuk menunjang tujuan dari SMA Islam Andalusia kami menambahkan
kurikullum Diniyyah dengan target peserta didik mampu menguasai konsep
dan dasar-dasar gramatikal bahasa Arab dan hafal kitab Jurumiyyah, Imrithi,
Nadhom Magshud dan 1000 bait Kitab Aalfiyah Ibnu Malik sehingga dapat
membekali untuk mendalami bidang-bidang keilmuan Islam lain yang lebih
luas pada jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi baik di dalam maupun
luar negeri, atau melanjutkan di pesantren induk At Taujieh Al Islamy.
Akhirnya semoga sekolah ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
luas dan dapat ambil bagian dalam memajukan bangsa dan agama. Amiin
amiin ya robbal’alamin.”®
2. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan SMA Islam Andalusia Banyumas
a) Visi
SMA Islam Andalusia merupakan lembaga pendidikan pada jenjang
pendidikan atas yang memiliki ruh Islam dan yang menjadi pertimbangan
SMA dalam merumuskan visinya yaitu harapan peserta didik, orang tua dan
lembaga lain yang menerima output serta masyarakat. SMA Islam Andalusia
Banyumas diharapkan mampu merepon tantangan perkembangan masa depan
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi SMA Islam Andalusia
Banyumas ingin mewujudkan harapan tersebut dalam sebuah visi
“Terwujudnya Insan Berakhlaqul Karimah, Unggul dalam Khasanah
Keilmuan Islam, Berpengengetahuan Modern, serta Berwawasan

Kebangsaan”.

9Hasil wawancara dengan bapak Drs. Dawud Buang, M.Pd.I. tanggal 29 Januari 2021
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Misi
Misi SMA Islam Andalusia Banyumas antara lain:

Menyelenggarakan pendidikan untuk mewujudkan peserta didik menjadi
insan yang bermartabat, jujur dan berakhlaqul karimah,
Menyelenggarakan pendidikan yang mendasar pada pembiasaan, teladan dan
menuntun prakarsa peserta didik,
Menyelenggarakan pendidikan yang mampu membentuk peserta didik
menguasai sumber-sumber keislaman yang original paham Ahlussunnah
Wal Jama’ah dengan rujukan Al Asy’ari dan Imam Maturidi,
Mengembangkan pembelajaran dengan gramatika Arab secara sistematis
menggunakan kutubussalaf yaitu Imtiri, Al Jurumiyyah, Nadhom Magshud
dan Alfiyyah,
Men gembangkan pembelajaran yang berbasis teknologi yang inovatif dalam
Olimpiade Sains Nasional (OSN),
Mengembangkan pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan untuk
membentuk karakter peserta didik yang cinta tanah air,
Menyelenggarakan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Tujuan

secara umum, tujuan pendidikan SMA Islam Andalusia Banyumas
adalah Menghasilkan lulusan yang menguasai basic knowledge of science and
technology (dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi) yang berlandaskan
keimanan dan ketagwaan, sehingga siap untuk melanjutkan jenjang
pendidikan tinggi yang berkualitas, serta dapat berinteraksi dengan baik dalam
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya dengan akhlaqul karimah.

Untuk mencapai tujuan ini, SMA Islam Andalusia Banyumas
menambahkan Kurikulum Diniyyah dengan target mampu menguasai konsep
dan dasar-dasar gramatikal Bahasa Arab dan menghafal kitab Imrithi,
Jurumiyyah, Nadhom Magshud dan sekurang-kurangnya 1000 bait Kitab
Alfiyyah Ibnu Malik, sehingga dapat membekali untuk mendalami bidang-

bidang keilmuan Islam lain yang lebih luas pada jenjang pendidikan formal
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yang lebih tinggi, baik didalam maupun luar negeri, atau melanjutkan di
pesantren Induk At Taujieh Al Islami yang diselenggarakan untuk tafagquh
dan tatsqiif dengan menggunakan literatur standar pesantren salaf.

Sejalan dengan tujuan umum pendidikan dasar tersebut, SMA Andalusia
Banyumas memiliki tujuan “Meningkatkan keunggulan potensi dan prestasi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3. Profil Guru SMA Islam Andalusia Banyumas
a. Pembagian tugas guru dalam proses belajar mengajar di SMA Islam Andalusia

Banyumas tahun pelajaran 2020/2021.7

Tabel 1. Profil Guru SMA Islam Andalusia Banyumas

_ Tugas
No Nama Jabatan Jenis guru :
mengajar
Guru
1 | Drs. H. Dawud Kepala Sekolah PAI
Buang, M.Pd.| Mapel
o> | M.Danang Uzairul Kurikulum Guru B.Arab
Anam, Lc Mapel
3 | Tarsun, S.Pd. Sarana L Ry
Mapel
4 | Laelatul Hana, Gury Guru Penjasorkes
S.Pd Mapel
5 | Tofan Rezario, Kesiswaan Guru B.Ingris
S.Pd. Mapel
g | Fica Kusmiati, Humas Guru PKN
S.Pd. Mapel
7 | Nestri Yunarti, Ka. Laboratorium | ~ Cur Kimia
S.Pd. Mapel
g | Laksita Adi Guru Guru Kimia
Widayat, M.Pd Mapel

0 Dokumen SMA Islam Andalusia Banyumas , disalin pada 29 Januari 2021



Mirna Mayangsari,

Guru

9 Staf Kurikulum MTK
S.Pd. Mapel
10 Jalu Anugrah, Guru Guru B.Indonesia
M.Pd Mapel
11 | Avifai Widodo, staf Kurikulum Guru MTK
S.Pd. Mapel
12 Sety_o Adi Pembina Osis Guru MTK
Pratikno, S.Pd. Mapel
13 | Ika Pertiwi, M.Pd Guru our MTK
Mapel
14 Lin_ggar Tyas Gurd Guru MTK
Anjarsari, S.Pd. Mapel
15 | M. Ikhwan Guru : :
Sosiologi
Fakhtudin, S.Pd Gug Mapel ’
16 Ak_h_yana Nurul Gury Guru MTK
Baiti, S.Pd Mapel
; ; Sej.
17 Versi Mursito, Gurd Guru .
S.Pd Mapel Indonesia
18 Rizki Fajri Rahayu Gurd Guru B.Jawa
S.Pd Mapel
Nur Badriyah Guru ;
19 ' Ekonomi
S.Pd Gy Mapel
Nachdienda Sej.
20 | Oktavianna Ariza, Guru I\Clla:rzl Indonesia
S.Pd. P
Fay Lalitya Ardi, Guru -
21 Fisika
M.Pd Guru Mapel
Desilia Guru :
22 B.Inggris
Kamilasuri, S.Pd VA Mapel Y
23 Dlasiad.geiar Staf Kurikulum Gl B.Inggris
S.Pd Mapel
24 Johan_ Arinda Gurd Guru SBK
Mukti, S.Pd Mapel
o5 Desy Wulandari, Guru Guru B Indonesia
S.Pd Mapel
26 Khus.nul Bend. Sekolah Guru PAI
Khotimah, S. Pd.I. Mapel
27 Faozan Mus]im’ Pembina Pramuka Guru PAI
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S.Pd.l Mapel

28 Di_an Ad Bendahara BOS Guru Ekonomi
Wibowo,S.Pd. Gr. Mapel

29 nguar Dwi Staf Humas Guru PKN
Wijayanto, S.Pd. Mapel

30 Intar_1 n ) Guru Guru Biologi
Novitasari, S.Pd. Mapel

31 | Bayu Aji Prabowo, Op. Dapodik Guru Geografi
S.Pd. Mapel

Tabel 2. Jumlah peserta didik SMA Islam Andalusia Banyumas

No KELAS L P WALI KELAS

1 XMIPA 1 35 Wahyu Widyo Pramono, S.Pd.
2 X MIPA 2 35 Laksita Adi Widayat, M.Pd

3 X MIPA 3 27 | Akhyana Nurul Baiti, S.Pd

4 X MIPA 4 26 | Intan Tri Novitasari, S.Pd

5 X MIPA5 28 | Linggar Tyas Anjarsari, S.Pd
6 XIPS1 31 Yanuar Dwi Wijayanto, S.Pd.
7 XIPS 2 25 Bayu Aji Prabowo, S.Pd.

8 XIPS3 27 M. Iwan Fatkhudin, S.Pd

9 XIPS 4 30 | Nur Badriyah, S.Pd

10 XIPS5 28 | Nachdienda Oktavianna Ariza, S.Pd
11 | XIMIPA1 32 Jalu Anugrah, S.Pd

12 | XIMIPA2 | 30 Faozan Muslim, S.Pd.1.

13 | XI MIPA3 27 | Fay Lalitya Ardi, M.Pd.

14 | XIMIPA4 29 | Mirna Mayangsari, S.Pd

15 | XI MIPAS 32 | Desy Wulandari, S.Pd.

16 XI'IPS 1 29 Dian Adi Wibowo, S.Pd.Gr
17 XI'IPS 2 21 Johan Arinda Mukti, S.Pd

18 XI IPS 3 28 | Rizki Fajri Rahayu, S.Pd

19 XI'IPS 4 25 | Laelatul Hana, S.Pd
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20 | XII MIPA1 | 31 Versi Mursito, S.Pd.

21 | XIIMIPA2 | 32 Arifgi Widodo, S.Pd

22 | XII MIPA3 32 | Diana Apriani, S.Pd

23 | XII MIPA 4 31 | Nestri Yunarti, S.Pd.Gr

24 XIIPS 1 38 Setyo Adi Pratikno, S.Pd

25 XII'IPS 2 37 | Ika Pertiwi, M.Pd
Jumlah 366 | 380

4. Struktur Organisasi SMA Islam Andalusia Banyumas
Struktur organisasi SMA Islam Andalusia Banyumas di susun dan di
resmikan pada rapat pengurus yayasan, yang melibatkan dewan guru dan komite
SMA yang dilaksanakan setiap lima tahun sekali.

Tabel 3. Struktur organisasi SMA Islam Andalusia Banyumas

STRUKTUR ORGANISASI
SMA ISLAM ANDALUSIA KEBASEN
BOARDING SCHOOL
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Sarana dan prasarana di SMA Islam Andalusia Banyumas bisa dikatakan

sudah memenuhi standar kelayakan suatu lembaga pendidikan, dimana fasilitas ini

yaitu:

a. Gedung

Gedung menjadi faktor utama dalam melaksanakan pembelajaran.

Gedung yang teredia di sekolah terdiri dari kelas dan berbagai ruang yang

mendukung kegiatan belajar mengajar. Ruang yang dimaksud ini yaitu :"*

Tabel 4. Sarana dan prasarana SMA Islam Andalusia Banyumas tahun
pelajaran 2020/2021

No Jenis Bangunan Jumlah
1 Ruang Kepala Madrasah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Kelas 22
4 Perpustakaan 1
5 UKS 1
6 Laboratorium 4
7 Mushola 1
8 Ruang BK 1
9 Ruang OSIS 1
10 | Gudang 1
11 | WC 15

b. Perlengkapan

Perlengkapan

pendukung yang

digunakan

dalam pelaksanaan

pembelajaran dan yang mendukung terpenuhinya administrasi sekolah sudah

1 Observasi di SMA Islam Andalusia Banyumas,pada 29 Januari 2021
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cukup baik dan dengan kondisi yang baik. Perlengkapan ini tersedia dalam tabel

berikut: 72

Tabel 5. Perlengkapan di MI Muhammadiyah Pasirmuncang Purwokerto

barat tahun pelajaran 2020/2021

No Nama Barang Jumlah
1 Kompor Gas 1
2 | Bel Otomatis 1
3 Rak Buku 14
4 | Lemari Kelas 9
5 Papan Tulis 22
6 Papan Pengumuman 2
7 Meja Kepala Madrasah 1
8 Kursi Kepala Madrasah 1
9 | MejaGuru 31
10 | Kursi Guru 31
11 | Meja Peserta Didik 373
12 | Kursi Peserta Didik 746

6. Muatan Kurikulum

Mata pelajaran yang dilakukan di SMA Islam Andalusia Banyumas terdiri

dari mata pelajaran umum kelompok A, mata pelajaran umum kelompok B, dan

mata pelajaran peminatan akademik kelompok C. Mata pelajaran peminatan

akademik kelompok C dikelompokkan atas mata pelajaran Peminatan IImu

Pengetahuan Alam dan Matematika, mata pelajaran Peminatan Ilmu Pengetahuan

Sosial.

Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas X peminatan

MIPA (tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)

Alokasi Waktu Per Minggu

| Mata Pelajaran | Semeter | | Semeter Il

72 Observasi di SMA Islam Andalusia Banyumas,pada 29 Januari 2021
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Kelompok A (Umum)

1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
3. | Bahasa Indonesia 4 4
4. | Matematika 4 4
5. | Sejarah Indonesia 2 2
6. | Bahasa Inggris 2 2
Kelompok B (Umum)
7 | Seni Budaya 2 2
8 | Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 3 3
Kesehatan
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
10 | Bahasa Jawa (wajib) 2 2
Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per minggu 26 26
Mata pelajaran peminatan akademik
Matematika 3 3
Fisika 3 3
Kimia 3 3
Biologi 3 3
Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau
pendalaman minat
Bahasa Arab 3 3
Geografi/Ekonomi/Sosiologi/Sejarah 3 3
Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per 44 44

minggu

Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas X peminatan IPS
(tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)
Alokasi Waktu Per Minggu

Mata Pelajaran

Kelompok A (Umum)

Semeter |

Semeter ||

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

3

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika

Sejarah Indonesia

SHEAE IR RN

Bahasa Inggris

NN BB DN

NN BB DN W

Kelompok B (Umum)

7 | SeniBudaya
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8 | Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 3 3
Kesehatan

9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2

10 | Bahasa Jawa (wajib) 2 2
Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per 26 26
minggu

Mata pelajaran peminatan akademik
Sosiologi 3 3
Ekonomi 3 3
Sejarah 3 3
Geografi 3 3
Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau
pendalaman minat 3 3
Bahasa Arab 3 3
Matematika/Fisika/Kimia/Biologi
Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per 44 44

minggu

Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas Xl peminatan
MIPA (tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)
Alokasi Waktu Per Minggu

Mata Pelajaran

Kelompok A (Umum) Semeter | Semeter 11
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
3. | Bahasa Indonesia 4 4
4. | Matematika 4 4
5. | Sejarah Indonesia 2 2
6. | Bahasa Inggris 2 2
Kelompok B (Umum)
7 | Seni Budaya 2 2
8 | Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 3 3
Kesehatan
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
10 | Bahasa Jawa (wajib) 2 2
Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per 26 26
minggu
Mata pelajaran peminatan akademik
Matematika 4 4
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Fisika 4 4
Kimia 4 4
Biologi 4 4
Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau

pendalaman minat 4 4
Bahasa Arab/Geografi/Ekonomi/Sosiologi/Sejarah

Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per 46 46

minggu

Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas XI peminatan IPS
(tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)
Alokasi Waktu Per Minggu

Mata Pelajaran

Kelompok A (Umum)

Semeter |

Semeter ||

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

3

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika

Sejarah Indonesia

oo A~IwNE

. | Bahasa Inggris

NN RN

NN A BADN W

Kelompok B (Umum)

7 | Seni Budaya

8 Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan

9 | Prakarya dan Kewirausahaan

10 | Bahasa Jawa (wajib)

NN WD

NN WIN

Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per minggu

N

6

N

6

Mata pelajaran peminatan akademik
Sosiologi

Ekonomi

Sejarah

Geografi

A A DD

A DD DS

Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau
pendalaman minat
Bahasa Arab/Matematika/Fisika/Kimia/Biologi

Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per
minggu

46

46
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Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas XII peminatan
MIPA (tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)
Alokasi Waktu Per Minggu

Mata Pelajaran

Kelompok A (Umum) Semeter | Semeter 11
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Matematika 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2
Kelompok B (Umum)
7 Seni Budaya 2 2
8 Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 3 3

Kesehatan

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
10 Bahasa Jawa (wajib) 2 2
Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per minggu 26 26
Mata pelajaran peminatan akademik
Matematika 4 4
Fisika 4 4
Kimia 4 4
Biologi 4 4
Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau
pendalaman minat
Bahasa Arab/Geografi/Ekonomi/Sosiologi/Sejarah 4 4
Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per 46 46

minggu

Struktur kurikulum SMA Islam Andalusia Banyumas kelas XII peminatan IPS
(tabel struktur kurikulum dibuat per kelas per peminatan)
Alokasi Waktu Per Minggu

Mata Pelajaran

Kelompok A (Umum) Semeter | Semeter 11
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
3. | Bahasa Indonesia 4 4
4. | Matematika 4 4
5. | Sejarah Indonesia 2 2
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6. | Bahasa Inggris 2 2
Kelompok B (Umum)

7 | Seni Budaya 2 2
8 Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan 3 3
9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
10 | Bahasa Jawa (wajib) 2 2
Jumlah jam pelajaran kelompok A dan B per minggu 26 26
Mata pelajaran peminatan akademik

Sosiologi 4 4
Ekonomi 4 4
Sejarah 4 4
Geografi 4 4
Mata pelajaran pilihan lintas minat dan/atau

pendalaman minat 4 4
Bahasa Arab/ Matematika/Fisika/Kimia/Biologi

Jumlah jam pelajaran kelompok A, B, dan C per 46 46
minggu

B. Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam Andalusia Banyumas

1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan kualitas SDM dalam hal ini adalah upaya lembaga dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan didasarkan pada hasil pendidikan anak
didik, sebagai pijakan keberhasilan atau kegagalan proses pendidikan. Oleh
karenanya, pengembangan kualitas SDM tidak hanya difokuskan pada proses
pelaksanaan pendidikan saja, namun SMA Islam Andalusia Banyumas
memperhatikan hasil dari penerapan pengembangan SDM saat proses evaluasi
berlangsung, yaitu dengan melaksanakan proses evaluasi dari awal hingga akhir
secara konsisten.”

Dari hasil wawancara dengan kepala SMA Islam Andalusia Banyumas,
dewan guru dan staf selalu mengadakan rapat bulanan yang diadakan setiap awal
bulan. Dalam hal ini, sekolah menyiasatinya sebagai wadah untuk membahas

tentang peningkatan mutu, baik mutu akademik maupun non-akademik, yaitu

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.| pada tanggal 13 Maret 2021
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dengan membagi tugas dan tanggungjawab guru dan staf dalam melaksanakan
aktivitas pendidikan dan kependidikan di sekolah.”™
Dalam pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas, dilakukan
dengan dua metode, yakni metode of the job site dengan berpartisipasi dalam
program pendidikan dan pelatihan, yang meliputi: pra jabatan, pembekalan, work
shop, Seminar, mengirim utusan, kemudian studi lanjut (kejenjang yang lebih
tinggi, bagi yang berminat); dan metode in the job site, yang berupa pembinaan
sekolah secara intern, dengan berbagai wadah, pertama: program harian bagi
seluruh unsur ketenagaan oleh Kepala Sekolah setiap pagi menjelang bel masuk
dengan waktu singkat, kedua: MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), yaitu
kegiatan diskusi antara sesama guru dan dibina pengawas yang beranggotakan
semua sekolah baik negeri maupun swasta dalam satu kabupaten bahkan satu
provinsi.
2. Fungsi-Fungsi Manajemen yang diterapkan dalam Pengembangan Sumber
Daya Manusia
a) Perencanaan
Upaya perencanaan pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia
Banyumas berdasarkan kebutuhan sekolah melalui rapat atau musyawarah di
awal tahun dengan langkah-langkah tahap perencanaan, sebagai berikut:
(1) Penetapan kualitas dan kuantitas SDM yang diperlukan.
(2) Pengumpulan data dan informasi terkait SDM yang diperlukan.
(3) Menetapkan beberapa alternative maksudnya disini adalah apakah bisa
ditutupi dari SDM internal atau harus kita merekrut tenaga baru.
(4) Memilih alternatif terbaik menjadi rencana.
(5) Menginformasikan rencana kepada pegawai guna merealisasikannya
Perencanaan SDM ini sangat penting karena akan mempengaruhi jumlah
guru baru yang diterima. Selain itu, jumlah guru dan jabatan yang diperlukan
SMA Islam Andalusia ini terkait dengan kebutuhan tenaga pendidik dan

kependidikan, serta terkait dengan kisaran guru dan jabatan yang ada.

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.| pada tanggal 13 Maret 2021
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b) Pengorganisasian
Susunan rencana yang sudah ditetapkan dan matang tentu tidak menjadikan
tujuan organisasi semakin dekat, namun menempatkan fungsi pengorganisasian
sangat penting dilakukan, karena pelaksanaan pengorganisasian akan
menjembatani kegiatan perencanaan dengan pelaksanaan dari suatu program
yang telah disusun, sebagaimana diungkapakan kepala SMA Islam Andalusia
Banyumas:

“Dalam pengorganisaian ini kami berusaha mengusahakan hubungan-
hubungan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja
sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna
mencapai tujuanatau sasaran tertentu yakni dengan memberiakn job dan
tugas sesuai hasil rapat dan ditanya kesiapannya.”’

c) Pengawasan
Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengawasi guru atas
tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka, sekaligus membina dan
membimbing mereka untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi.
Tujuan akhir dari ketercapaian maksimal guru ini yakni terciptanya lembaga
yang bermutu dengan adanya SDM yang handal dan kompetitif. Hal ini
sebagaimana yang diungkapakan oleh kepala SMA Islam Andalusia Banyumas
ketika ditanya apakah bapak selalu melakukan pengawasan:
“Pengawasan itu pasti karena sebagai bentuk controlling terhadap
kinerja yang ada sekaligus nanti ada evaluasi yang berujung pada promosi
dan mutasi”
Ada beberapa metode yang diterapkan Kepala sekolah SMA Islam
Andalusia Banyumas dalam melakukan fungsi pengawas yaitu:
(1) Kunjungan Kelas. Istilah “supervisi kelas” bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, supervisi dapat dikaakan
sebagai proses peningkatan dan perbaikan proses dan hasil belajar.

Sedangkan teknik kunjungan kelas, menunjukkan kepala sekolah sebagai

> Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 13
Maret 2021
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supervisor mengecek aktivitas belajar di kelas dimana pembelajaran sedang
berlangsung.

(2) Musyawarah dengan para guru dan karyawan dan yayasan. Salah satu cara
adalah dengan musyawarah yang berisi pembinaan dari yayasan yang
dilakukan tiap awal bulan sebagai bentuk kontroling kepada guru dan
yayasan sebagai Pembina juga memberikan pengarahan dan mengeksekusi
bagi para guru yang bermasalah apakah nanti di bina atau memang dicopot
atau dikurangi jamnya terutama untuk guru yang sudah sertifikasi. Dari
system yang dilakukan dalam pengawasan ini kita dapat melihat betapa

pengawasan dilakukan dengan baik dan tersistem dengan baik.

3. Langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam
Andalusia Banyumas
Pengembangan sumber daya di SMA Islam Andalusia Banyumas dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(@) Menyusun program/perencanaan
Dalam penyusunan program, dilakukan dengan memadukan dan
mengintegrasikan rancangan rencana jangka pendek, menengan dan jangka
panjang. Disamping itu dalam menerapkan program dilakukan secara fleksibel
serta evaluasi programnya ada tindak lanjutnya, yaitu mengupayakan segala
potensi dan faktor pendukung program pengembangan SDM. Program tersebut
dilakukan perencanaan dengan menentukan peserta, anggaran, prosedur,
kebijaksanaan, sasaran, waktu dan kurikulumnya, kemudian
menginformasikannya kepada semua pendidik dan tenaga kependidikan secara
terbuka.”®
Proses pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas disusun
program jangka panjang, menengah dan pendek, serta direncanakan pada awal
tahun pembelajaran dengan menimbang kebutuhan, anggaran, pelaksanaan dan

sarana. Disamping itu program ini juga menyesuaikan kebutuhan sekolah.

6 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 13
Maret 2021
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Dalam penyusunan program pengembangan SMA Islam Andalusia Banyumas
mengimplentasikan langkah-langkah yang meliputi: sasaran, pelaksanaan
program, perinsip, isi program, penentuan kebutuhan, identifikasi manfaat dan
penilaian program. Adapun program SMA Islam Andalusia Banyumas, yaitu
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), Supervisi, pelatihan, sertifikasi,

program penyetaraan serta program pendidikan berkelanjutan.

(b) Penentuan Kebutuhan

()

SMA Islam Andalusia Banyumas menentukan kebutuhan dengan
didasarkan pada analisis kebutuhan untuk sekarang dan masa depan serta
menyesuaikan anggaran. Penyedian anggaran digunakan untuk mendanai
kegiatan pengembangan SDM yang menjadi beban sekolah. Oleh karenanya
penyediaan anggaran ini dilakukan dengan sungguh-sungguh
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini, kegiatan pengembangan harus benar-
benar dibutuhkan sebagai bentuk jaminan atas anggaran tersebut. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan bapak Dawud Buang selaku kepala sekolah,
beliau mengatakan bahwa:

“Untuk menentukan kebutuhan ada beberapa pihak-pihak tertentu yang
terlibat dalam penentuan kebutuhan antara lain satuan organisasi yang
mengelola sember daya manusia, para kepala dan wakil kepala pada
satuan pendidikan, dan para pendidik dan tenaga kependidikan itu
sendiri.””’

Usaha pengembangan SDM dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
dalam mengetahui dan mengatasi tantangan baru dan tantangan kedepan. Hal ini
juga dipertegas oleh Bapak M.Danang Uzairul Anam, Lc selaku wakil kepala
bidang kurikulum yang mengatakan bahwa, pengembangan SDM dilakukan
hanya kettika benar-benar dibutuhkan.”®
Penentuan Sasaran

Dalam pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas,

penentuan sasaran digunakan sebagai pijakan dalam usaha menentukan langkah

" Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 13
Maret 2021

8 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, M.Danang Uzairul Anam, Lc,
pada tanggal 13 Maret 2021
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selanjutnya yang mencakup isi dan metode program pengembangan SDM.
Sasaran harus dibuat sejelas mungkin agar program pengembangan SDM dapat
memberikan umpan balik dan bermanfaat bagi pendidik dan tenaga kependidikan

mengenai programnya dan pesertanya.

(d) Penetapan Program

(€)

(M

Dalam menetapkan program pengembangan, SDM SMA Islam Andalusia
menentukan dua faktor yang berasal dari hasil analisis kebutuhan dan sasaran
yang dicapai semaksimal mungkin. Karena program pengembangan tersebut
harus jelas apa yang hendak dicapai, diantara sasarannya yaitu, mengajarkan
keterampilan baru kepada SDM sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik.
Hal ini dilakukan dengan berbagai program pengembangan seperti diklat,
workshop dan seminar yang terkait dengan menyiapkan susunan perangkat
pembelajaran atau kurikulum. Disamping itu, sasaran yang sama pentingnya
dengan penetapan program ialah perubahan perilaku dan sikap dalam
melaksanakan tugasnya.

Pelaksanaan Program

Dalam melaksanakan pengembangan SDM, SMA Islam Andalusia
Bayumas menyelenggarakannya dengan bergantung pada situasi dan keadaan
lapangan, disamping itu menekankan pada pertimbangan kebutuhan dan
kepentingan, seperti diklat, MGMP, workshop kurikulum setiap tahun dan
Penilaian Kinerja atau supervisi tim supervisor atau kepala madrasah.

Penilaian Pelaksanaan Program

Dalam melaksanakan program, terutama pengembangan SDM,
keberhasilan program tersebut ditentukan manakala terjadinya transformasi
berupa meningkatnya keterampilan dalam pelaksanaan tugas, perubahan sikap
dan etos kerja. perubahan perilaku kerja,. Oleh karenanya, pelaksanaan program
perlu ditindak lanjuti dengan melakukan penilaian program apakah berhasil atau
tidak. Dalam hal ini, SMA Islam Andalusia Banyumas melaksanakan penilaian

dalam pengembangan SDM setiap akhir dari program tersebut. Hal ini dilakukan
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untuk mengetahui bagaimana hasil dan dampak dari program pengembangan
tersebut pada SDM."®

Penjelasan diata dapat disimpulkan, bahwa Pengembangan SDM SMA

Islam Andalusia Banyumas dilakukan secara bertahap, langkah demi langkah,
yakni dimulai dari menyusun program, menentukan program, kebutuhan,
sasaran, menetapkan program, melaksanakan progam hingga menilai pelaksanan
dari program tersebut.
4. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam Andalusia
Banyumas
Berdasarkan langkah-langkah di atas, SMA Islam Andalusia Banyumas
mengupayakan pengembangan SDM dengan beberapa metode diantaranya:
a. Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu dari metode pengembangan SDM, vyaitu
merupakan proses dalam menyiapkan elemen sekolah (guru) guna melakukan
pekerjaan tertentu dalam jangka pendek. Pelatihan ini perlu dilakukan kepada
guru, terutama guru baru, sehingga mereka menguasai materi dan siap untuk
mengajar dikelas. Oleh karenanya, pelatihan sangat penting bagi guru dalam
menguasai materi pelajaran tertentu.

Hal-hal yang dijadikan sebagai dasar pelatihan adalah karena terdapat
guru baru yang belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengajar
dikelas. Adanya pelatihan menjadikan guru untuk tahu dan menguasai
pekerjaannya. Oleh karena itu, pelatihan sangat penting bagi keberhasilan
sekolah, dan menjadi faktor dalam pengembangan SDM.

Dalam menentukan jenis pelatihan untuk pendidik, keterampilan yang
dibutuhkan menjadi dasar dalam memilih jenis pelatihan, kebutuhan tersebut
menyangkut pekerjaan dan kualifikasi guru, atau permasalahan yang dihadapi
sekolah sekarang atau masa mendatang. Pelatihan diselenggarakan didalam
atau diluar pekerjaan sekolah yang berupa penyegaran, peningkatan dan

pelatihan. Bentuk insentif dan penghargaan dari Kepala Sekolah dapat

9 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 13 Maret
2021
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dijadikan motivasi bagi guru agar sistem pelatihan berlangsung secara efektif.
Dalam artian tertentu, insentif dan penghargaan ini diberikan atas keberhasilan
guru dalam mengikuti pelatihan dengan baik dan dibuktikan dengan
ketercapaian standar kompetensi atau nilai.

Cara lain yang mirip dengan hal tersebut adalah dengan mengamati
Kinerja guru setelah mengikuti pelatihan, artinya apabila pada suatu kurun
waktu tertentu guru dapat mengimplementasikan hasil pelatihannya, maka ia
akan mendapatkan kenaikan gaji. Agar pelatihan dapat diikuti baik menurut
kepala sekolah adalah apabila terdapat perencanaan karier bagi peserta
pelatihan. Dengan adanya hal tersebut, maka seorang guru akan terpacu untuk
mengembangkan dirinya dalam mendapatkan kesempatan karier yang lebih
baik.

Pengelolaan Kinerja Guru

Salah satu usaha dalam pengembangan SDM oleh kepala sekolah ialah
melaksanakan pengelolaan kinerja. Pengelolaan kinerja dilakukan dengan
merotasi guru  dalam bentuk pergantian jabatan administrasi sekolah,
pergantian kelas yang diajar dan mengganti bidang studi ajar. Selain itu,
pengelolaan kinerja juga mencakup sistem penilaian dan evaluasi. Tujuan dari
diadakannya rotasi adalah meningkatkan gairah kerja guru. Karena tanpa
adanya rotasi tidak menutup kemungkinan timbulnya kebosanan, atau
disebabkan karena ketidak sesuaian kompetensi yang dimiliki dengan yang
dipertanggungjawabkannya. Sedangkan untuk penilaian dan evaluasi bertujuan
untuk mengembangkan kinerja guru ke arah yang lebih baik.

Data evaluasi dapat digunakan sebagai pijakan dalam menentukan
pengembangan SDM yang akan dilakukan selanjutnya sesuai kebutuhan guru.
Evaluasi ada dua macam, yaitu evaluasi eksternal dengan dilakukan oleh
kepala sekolah; dan evaluasi internal, yaitu evaluasi diri secara pribadi.
Evaluasi diri tidak bisa dilakukan tanpa kejujuran diri sendiri. Dalam hal ini,
evaluasi diri diperlukan untuk mengukur dan menilai kompetensinya sendiri
dalam hal-hal tertentu. Untuk mengkonfirmasi evaluasi ini, guru dapat menulis

tentang komptensi dan kekurangannya pribadi pada selembar kertas, kemudian
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menyerahkannya kepada kepala sekolah untuk mengkonfirmasi evaluasi
dengan kegiatannya sehari-harinya.
Pengembangan Karir

Kepala Sekolah harus menyadari bahwa untuk mengembangkan
kemampuan guru, pengembangan Kkarir perlu dilakukan. Pengembangan ini
didapatkan dari perpindahan jabatan yang lebih tinggi, yang lebih banyak
tangguingjawab dan promosi, serta kemampuan tertentu. Misalnya dari seorang
guru menjadi Kepala Sekolah. Pengembangan karir juga berdampang kepada
guru untuk terus berupaya meningkatkan kemampuannya sekaligus menikkan
pangkat dan golongan.

Dalam dunia pendidikan sekarangm pengembangan karir jabatan semakin
sulit, dimana untuk memegang jabatan Kepala Sekolah, persaingannya sangat
ketat. Oleh karenanya, Kepala Sekolah dalam pengembangan karier guru
diarahkan pada kenaikan golongan dan pangkat.

Peningkatan Kesejahteraan

Peningkatan kesejahteraan yang baik tidak kalah pentingnya dengan
pelatihan dan pengelolaan kinerja guru dalam upaya mengembangkan SDM,
misalnya melalui kompensasi. Kompensai dapat dianggap sebagai balas jasa
kepada guru atas pekerjaannya. Pemberian kompensasi akan memberi
kepuasan dan motivasi untuk meningkatkan Kkinerjayanya, sehingga pada
akhirnya akan mengembangkan kemampuan guru.

Selain itu, peningkatan kesejahteraan berfungsi untuk mempertahankan
dan memelihara guru agar tidak pindah kesekolah lain. Fungsi lain dalam
peningkatkan kesejahteraan kepada guru adalah prestasi kerja. Kompensasi
diberikan dengan berbagai jenis seperti pemberian cuti, asuransi, insentif, uang
tambahan dan sebagainya. Selain itu, sistem kompensasi bertujuan untuk
melakukan evaluasi atas program yang telah dan sedang dijalankan dengan
keberhasilan.

Dalam meningkatkan profesionalitas guru, kesejahteraan sangat penting
dilakukan, karena guru merasa memperoleh penghargaan atas kinerjanya dalam

bentuk kesejahteraan. Selain itu, kesejahteraan adalah kewajiban lembaga
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dalam melaksanakan tugas dan kewajiban kepada guru dan pegawai lainnya,
sesuai dengan kemampuan lembaga itu sendiri..

Dalam hal ini, Manajemen SMA Islam Andalusia memiliki perhatian
yang yang cukup baik dan transparan terhadap kesejahteraan pendidik dan
tenaga kependidikan. Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
bapak Danang Uzairul yang mengatakan:&

“kesejahteraan yang diterima oleh pendidik dan tenaga kependidikan

alhamdulillah selama ini cukup baik, guru yang diberikan tanggung

jawab ganda juga diberikan gaji tambahan”
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

MGMP merupakan wadah yang bertujuan sebagai sarana kepada para
guru mata pelajaran untuk berdiskusi dalam rangka mengembangkan
kompetensi dalam melaksanakan tugas. MGMP ini sebagai forum berbagi
informasi, pengetahuan dan pengalaman dalam dunia pendidikan. Selain itu
juga merupakan wadah dalam menyelesasikan masalah yang dihadapi,
sehingga memperoleh solusi bersama.

Kegiatan dalam MGMP diantaranya adalah penyusunan kegiatan belajar,
metode belajar, media belajar, pendalaman materi pelajaran, pengembangan
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lainnya. MGMP ini
dilakukan dengan mengadakan pertemuan dua kali secara bergilir dalam satu
semester.8!

Pendidikan dan Pelatihan ( Diklat)

Program pendidikan dan pelatihan ini diselenggarakan oleh pemerintah
dengan bekerjasama dengan lembaga terkait. Dalam hal ini, Kepala Sekolah
SMA Islam Andalusia Banyumas selalu menunjuk guru atau tenaga
kependidikan untuk mengikuti program diklat sesuai instruksi dari

pemerintah.®?

80 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, M.Danang Uzairul Anam, Lc,
pada tanggal 13 Maret 2021

81 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, M.Danang Uzairul Anam, Lc,
pada tanggal 13 Maret 2021

82 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 10
April 2021
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g. Seminar
Kepala Sekolah mengikutkan kegiatan seminar kepada guru ketika ada
surat edaran atau undangan yang ditujukan kepada sekolah. Hal ini tentu saja
dengan memperhatikan kebutuhan sekolah, jika memang dibutuhkan maka
kepala sekolah menindaklanjutinya dengan menunjuk siapa saja yang akan
mengikuti kegiatan seminar kepada pendidik atau tenaga kependidikan sesuai
dengan kebutuhan. &
h. Supervisi
Penyelenggaraan supervisi dilakukan di SMA SMA Islam Andalusia
Banyumas untuk meningkatkan profesionalisme guru. Pada setiap semester,
supervisi dilakukan sehubungan dengan penilaian SKP. Dalam supervisi
kelompok dilakukan dengan kegiatan diskusi dengan guru-guru lainnya atau
tim supervi yang dibentuk panitia supervisi.®
i. Studi Lanjut
Pengembangan dapat dilakukan dengan studi lanjut, dimana tenaga
pendidik dan kependidikan memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju
dengan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.®> Begitu pula dalam
mengembangkan kualitas SDM, studi lanjut diperlukan sebagai persiapan
dalam menyesuaikan diri dari tantangan dan kemajuan zaman. Di SMA Islam
Andalusia Banyumas, hampir semua pendidik sudah menyelesaikan jenjang
S1, bahkan ada yang melanjutkan studi S2. Pengembangan SDM melalui studi
lanjut bertujuan untuk meningkatkan pendidik dan tenaga kependidian,
sehingga membawa kemajuan SMA Islam Andalusia Banyumas.
Berdasarkan penjelasan diatas, kesimpulan yang diambil dalam metode

pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas adalah pelatihan,

8 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum, M.Danang Uzairul Anam, Lc,
pada tanggal 10 April 2021

8 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 10
April 2021

8 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 10
April 2021
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pengelolaan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan Kkarir,
peningkatan kesejahteraan, MGMP, Diklat, seminar, supervisi, dan study
lanjut. Harapan dari pengembangan SDM ini adalah mengembangkan

profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.

5. Faktor pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia

Banyumas

Pengembangan SDM khususnya pendidik dan tenaga kependidikan di SMA

Islam Andalusia Banyumas sangat dipengaruhi beberapa faktor menurut Brapak

Dawud Buang, Faktor-faktor tersebut diantaranya:®

a.

Kepribadian dan dedikasi yang tinggi pendidik dan tenaga kependidikan
menentukan keberhasilan didalam pelaksanaan tugas. Artinya, keberhasilan
pengembangan SDM tercermin dari perbuatan dan sikapnya saat membimbing
dan membina anak didik.

Profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan peranan
dan tugasnya sangat penting dalam lembaga pendidikan. Karena tugas mereka
bukan hanya memberi ilmu pengetahuan saja, namun juga menanamkan jiwa dan
sikap, sehingga dapat bertahan di era global ini,

Kecakapan pendidik dalam mengajar menunjukkan penguasaan materi terhadap
kompetensi yang dimilikinya. Selain itu, kecakapan tenaga kependidikan juga

menunjukkan pemahaman akan tugas yang dibebankan kepadanya

. Komunikasi dan interaksi terhadap lingkungan kerja juga memberi dukungan

atas keberhasilan tugas dan tanggungjawab pendidik dan tenaga kependidikan
disekolah.

Hubungan masyarakat, juga berperan atas kelancaran kegiatan pendidikan.
Hubungan masyarakat antara sekolah dengan masyarakat akan memberi
pemahaman yang lebih baik mengenai sasaran dan tujuan sekolah yang hendak

direalisasikan,

8 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 10 April

2021
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Kedisiplinan, kedisipilinan berhubungan dengan sikap pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mentaati tata tertib sekolah. Hal ini akan membuahkan hasil
yang positif bagi peserta didik, dimana mereka akan menjadikan mereka sebagai
teladan. Oleh karena itu, sikap disiplin harus diterapkan dalam menjalankan
tugas

Kesejahteraan, kesejahteraan berhubungan dengan insentif yang diberikan
kepada pendidik dan tenaga kependidikan sebagai wujud peningkatan SDM, juga

untuk menghindari guru membolos karena mencari nafkah diluar,

. Iklim kerja dibangun untuk memberikan suasana yang kondusif, sehingga dalam

menjalankan tugasnya dapat bekerja lebih tenang dan bergairah.
Penjelasan diatas, berkaitan dengan pengembangan SDM di SMA Islam

Andalusia Banyumas, yang terus menerus berusaha untuk memaksimalkan kualitas

pendidiknya. Untuk itu, kegiatan pengembangan perlu diterapkan, yang dalam hal

ini diantaranya:

a.

Membuat dan menerapkan kegiatan seminar, orientasi, workshop dan pelatihan
mengenai pengembangan pendidikan, atau mengirimkan mereka untuk mengikuti
kegiatan tersebut sebagai peserta, yang diadakan dinas atau instansi lainnya.
Memberi pengarahan dan bimbingan kepada guru setiap bulan,

Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga
kependidikan, baik dalam melaksanakan tugas mengajar maupun dalam tingkat
kedisiplinan mereka.

Pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas, juga memiliki

tujuan untuk mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang

memang harus dimiliki mereka, kompetensi tersebut yaitu:

a.

Kompetensi Pedagogik, kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, yang meliputi pemahaman anak didik, membuat
rancangan belajar, evaluasi dan mengembangkan serta merancang pembelajaran
kepada mereka, sehingga mereka dapat mengaktualisasikan potensi-potensi yang
mereka miliki. Hal ini dilakukan dimulai dengan menyusun administrasi
pembelajaran sampai pada proses pembelajaran. SMA Islam Andalusia

Banyumas melaksanakan pelatihan saat libur semester, hal ini dilakukan dalam
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rangka mempersiapkan pendidik untuk menyusun perangkat pembelajaran atau
administrasi®’.

Kompetensi professional, pengembangan SDM SMA Islam Andalusia Banyumas
dalam mengembangkan kompetensi profesional adalah melaksanakan supervisi
atau penilaian, yang dilaksanakan setiap semester dua kali. Di SMA Islam
Andalusia Banyumas, Tujuan pengembangan kompetensi ini ialah untuk
menyiapkan pendidik agar memahami dan melaksanakan dasar baik filosofis
maupun logis, menguasai teori belajar sesuai dengan psikologis anak, memiliki
kemampuan untuk mengajar mata pelajaran yang menjadi tugasnya, memiliki
kemampuan untuk mengaplikasikan metode dan strategi belajar. Intinya
kecakapan ini berhubungan dengan kemampuan guru dalam memproses
pembelajaran secara inovatif, kreatif, aktif dan menyenangkan.

Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan guru dalam berinteraksi sosial kepada
masyarakat, pendidik lain, anak didik dan lingkungan sekitar. Hal ini sangat
penting dikembangkan karena seoarang pendidik merupakan bagian dari

masyarakat sosial.

. Kompetensi Kepribadian, pengembangan kompetensi kepribadian bertujuan

untuk membangun pribadi yang berwibawa, arif, dewasa, stabil dan mantap,
sehingga dapat menjadi teladan bagi anak didiknya. Dalam hal ini, SMA Islam
Andalusia Banyumas sangat mementingkan kepribadian dengan menjadikan
pendidik dan tenaga kependidikan teladan dimata anak didik seperti menyapa
anak didik di depan gerbang, membaca Asmaul khusna dan membaca Al Qur’an
bersama-sama, mengimplementasikan 3S (salam, sapa dan senyum), shalat
dzuhur berjama’ah, shalat sunnah, memperingati hari-hari besar Islam puasa

sunnah,.88

2021

87 Wawancara dengan kepala Sekolah, Drs. Dawud Buang, M.Pd.l, Pada Tanggal 10 April

8 QObservasi pada tanggal 12 April 2021
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C. Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam Andalusia
Banyumas
Setelah melakukan pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, peneliti menganalisis guna memberi gambaran yang lebih detail
mengenai pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas. Adapun aspek-
aspek pengembangan SDM ini mencakup langkah-langkah, metode dan faktor
pengembangan SDM.
1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas, dilakukan
dengan dua metode, yakni metode of the job site dengan berpartisipasi dalam
program pendidikan dan pelatihan, yang meliputi: pra jabatan, pembekalan, work
shop, Seminar, mengirim utusan, kemudian studi lanjut (kejenjang yang lebih
tinggi, bagi yang berminat); dan metode in the job site, yang berupa pembinaan
sekolah secara intern, dengan berbagai wadah
2. Fungsi Manajemen dalam Pengembangan Sumber daya Manusia

a) Perencanaan. Upaya perencanaan pengembangan SDM di SMA Islam
Andalusia Banyumas berdasarkan kebutuhan sekolah melalui rapat atau
musyawarah di awal tahun.

b) Pengorganisasian, fungsi pengorganisasian sangat penting dilakukan, karena
pelaksanaan pengorganisasian akan menjembatani Kkegiatan perencanaan
dengan pelaksanaan dari suatu program yang telah disusun.

c) Pengawasan. Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengawasi guru
atas tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka, sekaligus membina dan
membimbing mereka untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi.
Tujuan akhir dari ketercapaian maksimal guru ini yakni terciptanya lembaga
yang bermutu dengan adanya SDM yang handal dan kompetitif. Hal ini
dilakukan melalui kunjungan kelas dan musyawarah dengan guru dan yayasan.

3. Langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia
Pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menyusun program/ perencanaan Pengembangan.
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Dalam penyusunan program, dilakukan dengan memadukan dan
mengintegrasikan rancangan rencana jangka pendek, menengan dan jangka
panjang. Disamping itu dalam menerapkan program dilakukan secara fleksibel
serta evaluasi programnya ada tindak lanjutnya, yaitu mengupayakan segala
potensi dan faktor pendukung program pengembangan SDM. Program tersebut
dilakukan perencanaan dengan menentukan peserta, anggaran, prosedur,
kebijaksanaan,  sasaran,  waktu  dan  kurikulumnya, kemudian
menginformasikannya kepada semua pendidik dan tenaga kependidikan secara
terbuka.

Penentuan kebutuhan.

SMA Islam Andalusia Banyumas menentukan kebutuhan dengan
didasarkan pada analisis kebutuhan untuk sekarang dan masa depan serta
menyesuaikan anggaran. Penyedian anggaran digunakan untuk mendanai
kegiatan pengembangan SDM yang menjadi beban sekolah. Oleh karenanya
penyediaan  anggaran ini  dilakukan  dengan  sungguh-sungguh
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini, kegiatan pengembangan harus benar-
benar dibutuhkan sebagai bentuk jaminan atas anggaran tersebut. Dalam hal
ini, ada pihak-pihak yang menentukan kebutuhan yang meliputi para pendidik
dan tenaga kependidikan itu sendiri para kepala dan wakil kepala pada satuan
pendidikan, organisasi yang mengelola SDM pendidik dan tenaga
kependidikan.

Penentuan Sasaran.

Dalam pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas,
penentuan sasaran digunakan sebagai pijakan dalam usaha menentukan
langkah selanjutnya yang mencakup isi dan metode program pengembangan
SDM. Sasaran harus dibuat sejelas mungkin agar program pengembangan
SDM dapat memberikan umpan balik dan bermanfaat bagi pendidik dan tenaga
kependidikan mengenai programnya dan pesertanya
Penetapan Program

Dalam menetapkan program pengembangan, SDM SMA Islam

Andalusia menentukan dua faktor yang berasal dari hasil analisis kebutuhan
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dan sasaran yang dicapai semaksimal mungkin. Karena program
pengembangan tersebut harus jelas apa yang hendak dicapai, diantara
sasarannya yaitu, mengajarkan keterampilan baru kepada SDM sehingga dapat
melaksanakan tugas dengan baik.

e) Pelaksanaan Program.

Dalam melaksanakan pengembangan SDM, SMA Islam Andalusia
Bayumas menyelenggarakannya dengan bergantung pada situasi dan keadaan
lapangan, disamping itu menekankan pada pertimbangan kebutuhan dan
kepentingan, seperti diklat, MGMP, workshop kurikulum setiap tahun dan
Penilaian Kinerja atau supervisi tim supervisor atau kepala madrasah.

f) Penilaian Pelaksanaan Program
Dalam melaksanakan program, terutama pengembangan SDM,
keberhasilan program tersebut ditentukan manakala terjadinya transformasi
berupa meningkatnya keterampilan dalam pelaksanaan tugas, perubahan sikap
dan etos kerja. perubahan perilaku Kkerja,. Oleh karenanya, pelaksanaan
program perlu ditindak lanjuti dengan melakukan penilaian program apakah
berhasil atau tidak. Dalam hal ini, SMA Islam Andalusia Banyumas
melaksanakan penilaian dalam pengembangan SDM setiap akhir dari program
tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil dan dampak dari
program pengembangan tersebut pada SDM.
4. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berdasarkan langkah-langkah di atas, SMA Islam Andalusia Banyumas
mengupayakan pengembangan sumber daya manusia dengan beberapa
metode, antara lain:
a) Pelatihan.

Pelatihan merupakan salah satu dari metode pengembangan SDM, yaitu
merupakan proses dalam menyiapkan elemen sekolah (guru) guna melakukan
pekerjaan tertentu dalam jangka pendek. Pelatihan ini perlu dilakukan kepada
guru, terutama guru baru, sehingga mereka menguasai materi dan siap untuk
mengajar dikelas. Oleh karenanya, pelatihan sangat penting bagi guru dalam

menguasai materi pelajaran tertentu.
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Hal-hal yang dijadikan sebagai dasar pelatihan adalah karena terdapat
guru baru yang belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengajar
dikelas. Adanya pelatihan menjadikan guru untuk tahu dan menguasai
pekerjaannya. Oleh karena itu, pelatihan sangat penting bagi keberhasilan
sekolah, dan menjadi faktor dalam pengembangan SDM.

Oleh karena itu, pelatihan merupakan usaha sistematis agar seorang
pendidik menjadi paham dan menguasai pekerjaannya. Dalam menentukan
jenis pelatihan untuk pendidik, keterampilan yang dibutuhkan menjadi dasar
dalam memilih jenis pelatihan, kebutuhan tersebut menyangkut pekerjaan dan
kualifikasi guru, atau permasalahan yang dihadapi sekolah sekarang atau masa
mendatang. Pelatihan diselenggarakan didalam atau diluar pekerjaan sekolah
yang berupa penyegaran, peningkatan dan pelatihan.

Pengelolaan Kinerja Guru

Salah satu usaha dalam pengembangan SDM oleh kepala sekolah ialah
melaksanakan pengelolaan kinerja. Pengelolaan kinerja dilakukan dengan
merotasi guru  dalam bentuk pergantian jabatan administrasi sekolah,
pergantian kelas yang diajar dan mengganti bidang studi ajar. Selain itu,
pengelolaan kinerja juga mencakup sistem penilaian dan evaluasi. Tujuan dari
diadakannya rotasi adalah meningkatkan gairah kerja guru. Karena tanpa
adanya rotasi tidak menutup kemungkinan timbulnya kebosanan, atau
disebabkan karena ketidak sesuaian kompetensi yang dimiliki dengan yang
dipertanggungjawabkannya. Sedangkan untuk penilaian dan evaluasi bertujuan
untuk mengembangkan kinerja guru ke arah yang lebih baik.

Pengembangan Karir.

Kepala Sekolah harus menyadari bahwa untuk mengembangkan
kemampuan guru, pengembangan Kkarir perlu dilakukan. Pengembangan ini
didapatkan dari perpindahan jabatan yang lebih tinggi, yang lebih banyak
tangguingjawab dan promosi, serta kemampuan tertentu. Misalnya dari
seorang guru menjadi Kepala Sekolah. Pengembangan karir juga berdampang
kepada guru untuk terus berupaya meningkatkan kemampuannya sekaligus

menikkan pangkat dan golongan. Dalam dunia pendidikan sekarangm
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pengembangan karir jabatan semakin sulit, dimana untuk memegang jabatan
Kepala Sekolah, persaingannya sangat ketat. Oleh karenanya, Kepala Sekolah
dalam pengembangan karier guru diarahkan pada kenaikan golongan dan
pangkat

Peningkatan Kesejahteraan

Dalam meningkatkan profesionalitas guru, kesejahteraan sangat penting
dilakukan, karena guru merasa memperoleh penghargaan atas kinerjanya
dalam bentuk kesejahteraan. Selain itu, kesejahteraan adalah kewajiban
lembaga dalam melaksanakan tugas dan kewajiban kepada guru dan pegawai
lainnya, sesuai dengan kemampuan lembaga itu sendiri. Dalam hal ini,
Manajemen SMA Islam Andalusia memiliki perhatian yang yang cukup baik
dan transparan terhadap kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan.
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)

MGMP merupakan wadah yang bertujuan sebagai sarana kepada para
guru mata pelajaran untuk berdiskusi dalam rangka mengembangkan
kompetensi dalam melaksanakan tugas. MGMP ini sebagai forum berbagi
informasi, pengetahuan dan pengalaman dalam dunia pendidikan. Selain itu
juga merupakan wadah dalam menyelesasikan masalah yang dihadapi,
sehingga memperoleh solusi bersama.

Kegiatan dalam MGMP diantaranya adalah penyusunan kegiatan
belajar, metode belajar, media belajar, pendalaman materi pelajaran,
pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
lainnya. MGMP ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan dua kali secara
bergilir dalam satu semester..

Pendidikan dan Pelatihan (diklat)

Program pendidikan dan pelatihan ini diselenggarakan oleh pemerintah
dengan bekerjasama dengan lembaga terkait. Dalam hal ini, Kepala Sekolah
SMA Islam Andalusia Banyumas selalu menunjuk guru atau tenaga
kependidikan untuk mengikuti program diklat sesuai instruksi dari pemerintah.

Dalam hal ini, pengelolaan diklat ini dilakukan secara bergantian, agar semua
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dapat merasakan dan memperoleh pengetahuan serta menyamaratakan
pemahaman pendidik.
g) Seminar
Kepala Sekolah mengikutkan kegiatan seminar kepada guru ketika ada
surat edaran atau undangan yang ditujukan kepada sekolah. Hal ini tentu saja
dengan memperhatikan kebutuhan sekolah, jika memang dibutuhkan maka
kepala sekolah menindaklanjutinya dengan menunjuk siapa saja yang akan
mengikuti kegiatan seminar kepada pendidik atau tenaga kependidikan sesuai
dengan kebutuhan.
h) Supervisi
Penyelenggaraan supervisi dilakukan di SMA SMA Islam Andalusia
Banyumas untuk meningkatkan profesionalisme guru. Pada setiap semester,
supervisi dilakukan sehubungan dengan penilaian SKP. Dalam supervisi
kelompok dilakukan dengan kegiatan diskusi dengan guru-guru lainnya atau
tim supervi yang dibentuk panitia supervisi.
i) Studi Lanjut
Pengembangan dapat dilakukan dengan studi lanjut, dimana tenaga
pendidik dan kependidikan memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju
dengan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Begitu pula dalam
mengembangkan kualitas SDM, studi lanjut diperlukan sebagai persiapan
dalam menyesuaikan diri dari tantangan dan kemajuan zaman. Di SMA Islam
Andalusia Banyumas, hampir semua pendidik sudah menyelesaikan jenjang
S1, bahkan ada yang melanjutkan studi S2. Pengembangan SDM melalui studi
lanjut bertujuan untuk meningkatkan pendidik dan tenaga kependidian,
sehingga membawa kemajuan SMA Islam Andalusia Banyumas.
5. Faktor Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas sangat
dipengaruhi faktor-faktor, sebagai berikut:
a) Kepribadian dan dedikasi yang tinggi pendidik dan tenaga kependidikan

menentukan keberhasilan didalam pelaksanaan tugas. Artinya, keberhasilan
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pengembangan SDM tercermin dari perbuatan dan sikapnya saat membimbing
dan membina anak didik.

Profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan peranan
dan tugasnya sangat penting dalam lembaga pendidikan. Karena tugas mereka
bukan hanya memberi ilmu pengetahuan saja, namun juga menanamkan jiwa
dan sikap, sehingga dapat bertahan di era global ini,

Kecakapan pendidik dalam mengajar menunjukkan penguasaan materi
terhadap kompetensi yang dimilikinya. Selain itu, kecakapan tenaga
kependidikan juga menunjukkan pemahaman akan tugas yang dibebankan
kepadanya,

Komunikasi dan interaksi terhadap lingkungan kerja juga memberi dukungan
atas keberhasilan tugas dan tanggungjawab pendidik dan tenaga kependidikan
disekolah.

Hubungan masyarakat, juga berperan atas kelancaran kegiatan pendidikan.
Hubungan masyarakat antara sekolah dengan masyarakat akan memberi
pemahaman yang lebih baik mengenai sasaran dan tujuan sekolah yang hendak
direalisasikan,

Kedisiplinan, kedisipilinan berhubungan dengan sikap pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mentaati tata tertib sekolah. Hal ini akan membuahkan
hasil yang positif bagi peserta didik, dimana mereka akan menjadikan mereka
sebagai teladan. Oleh karena itu, sikap disiplin harus diterapkan dalam
menjalankan tugas,

Kesejahteraan, kesejahteraan berhubungan dengan insentif yang diberikan
kepada pendidik dan tenaga kependidikan sebagai wujud peningkatan SDM,
juga untuk menghindari guru membolos karena mencari nafkah diluar,

Iklim kerja dibangun untuk memberikan suasana yang kondusif, sehingga
dalam menjalankan tugasnya dapat bekerja lebih tenang dan bergairah.

Penjelasan diatas, berkaitan dengan pengembangan SDM di SMA Islam

Andalusia Banyumas, yang terus menerus berusaha untuk memaksimalkan kualitas

pendidiknya. Untuk itu, kegiatan pengembangan perlu diterapkan, yang dalam hal

ini diantaranya:
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Membuat dan menerapkan kegiatan seminar, orientasi, workshop dan pelatihan
mengenai pengembangan pendidikan, atau mengirimkan mereka untuk
mengikuti kegiatan tersebut sebagai peserta, yang diadakan dinas atau instansi
lainnya.

Memberi pengarahan dan bimbingan kepada guru setiap bulan,

Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga
kependidikan, baik dalam melaksanakan tugas mengajar maupun dalam tingkat
kedisiplinan mereka.

. Pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas, juga memiliki

tujuan untuk mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang

memang harus dimiliki mereka, kompetensi tersebut yaitu:

a)

b)

d)

Kompetensi Pedagogik, kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, yang meliputi pemahaman anak didik,
membuat rancangan belajar, evaluasi dan mengembangkan serta merancang
pembelajaran kepada mereka, sehingga mereka dapat mengaktualisasikan
potensi-potensi yang mereka miliki.

Kompetensi professional, pengembangan SDM SMA Islam Andalusia
Banyumas dalam mengembangkan kompetensi profesional adalah
melaksanakan supervisi atau penilaian, yang dilaksanakan setiap semester dua
kali. Intinya kecakapan ini berhubungan dengan kemampuan guru dalam
memproses pembelajaran secara inovatif, kreatif, aktif dan menyenangkan.
Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan guru dalam berinteraksi sosial kepada
masyarakat, pendidik lain, anak didik dan lingkungan sekitar. Hal ini sangat
penting dikembangkan karena seoarang pendidik merupakan bagian dari
masyarakat sosial.

Kompetensi Kepribadian, pengembangan kompetensi kepribadian bertujuan
untuk membangun pribadi yang berwibawa, arif, dewasa, stabil dan mantap,

sehingga dapat menjadi teladan bagi anak didiknya.



BAB V
SIMPULAN, REKOMENDASI DAN PENUTUP

A. Simpulan

Pada bab sebelumnya, peneliti telah memaparkan hasil penelitian.
dalam bab terakhir ini, peneliti menarik kesimpulan dari hasil seluruh analisis
data wawancara, dokumentasi dan observasi di SMA Islam Andalusia
Banyumas sebagai berikut:

Dalam pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas,
dilakukan dengan dua metode, yakni metode of the job site dengan
berpartisipasi dalam program pendidikan dan pelatihan, yang meliputi: pra
jabatan, pembekalan, work shop, Seminar, mengirim utusan, kemudian studi
lanjut (kejenjang yang lebih tinggi, bagi yang berminat); dan metode in the job
site, yang berupa pembinaan sekolah secara intern, dengan berbagai wadah.

Fungsi Manajemen dalam Pengembangan SDM diantaranya
Perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan yang dilakukan oleh SMA
Islam Andalusia Banyumas berdasarkan kebutuhan sekolah melalui rapat atau
musyawarah di awal tahun dimaksudkan agar para guru yang mentransfer ilmu
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dengan tujuan akhir dari pencapaian
maksimal guru tersebut yakni terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
handal dan kompetitif.

Langkah- langkah pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam
Andalusia Banyumas dilakukan dengan beberapa langkah antara lain: 1)
Menyusun program/ perencanaan Pengembangan, 2) Penentuan Kebutuhan, 3)
Penentuan Sasaran, 4) Penetapan Program, 5) Pelaksanaan Program dan 6)
Penilaian Pelaksanaan Program.

Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam
Andalusia Banyumas terdiri dari 9 metode yaitu: 1) Pelatihan, 2) Pengelolaan
Kinerja Guru, 3) Pengembangan Karir, 4) Peningkatan Kesejahteraan, 5)
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 6) Pendidikan dan Pelatihan
Diklat), 7) Seminar, 8) Supervisi, 9) Studi Lanjut.
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Faktor pengembangan sumber daya manusia di SMA Islam Andalusia
Banyumas yaitu: 1) Kepribadian dan dedikasi yang tinggi, 2) Profesional
pendidik dan tenaga kependidikan, 3) Kemampuan mengajar pendidik dan
tenaga kependidikan, 4) Hubungan dan komunikasi, 5) Hubungan dengan
masyarakat, 6) Kedisiplinan, 7) Tingkat kesejahteraan, 8) Iklim kerja yang
kondusif

B. Rekomendasi

Pengembangan SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas, sebaiknya
dilakukan secara terus menerus dengan setiap pelaksanaan mengalami
peningkatan. Karena, zaman yang semakin dinamis menuntut pendidik dan
tenaga kependidikan untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan baik,
sehingga SDM di SMA Islam Andalusia Banyumas yang kompeten dan
profesional.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka rekomendasi yang dapat
penelitisampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, hendaknya pendidik dan tenaga kependidikan di SMA
Islam Andalusia Banyumas dapat mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi yang dimiliki.

2. Bagi kepala sekolah sebagai manajer hendaknya dapat mempertahankan
dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kepedidikan yang dimiliki.

3. Bagi lembaga hendaknya terus melakukan peningkatan dalam
mengembangkan sumber daya manusia pendidikan.

4. Bagi Masyarakat, hendaknya terus berperan dan mendukung lembaga
pendidikan dalam pengembangannya serta melibatkan anak-anaknya untuk
bersekolah dilembaga pendidikan bernafaskan Islam.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah
melimpahkan rahmat, yang memberikan Nikmat, menggerakkan niat, hati dan
meringankan langkah langkah kaki sehingga peneliti mampu menyelesaikan

penyusunan penelitian ini dengan sebaik-baiknya.
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Peneliti sangat menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat jauh
dari kata sempurna dan banyak sekali kekurangan-kekurangan baik isi ataupun
penulisan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti
harapkan demi perbaikan penelitian ini.

Akhirnya peneliti berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi
penulis dan para pembaca umumnya. Terakhir peneliti berharap semoga Allah
SWT senantiasa melindungi dan melimpahkan rahmat-Nya kepada kita, dan

mohon maaf atas segala kekurangan dan kekhilafan.
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Lampiran 1

Pedoman Observasi

1. Aspek — aspek yang diamati
a. Sarana dan prasarana SMA Islam Andalusia Banyumas
b. Pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Islam Andalusia

Banyumas

2. Lembar Observasi

a. Sarana dan prasarana SMA Islam Andalusia Banyumas

No Jenis Bangunan Jumlah
1 Ruang Kepala Madrasah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Kelas 22
4 Perpustakaan 1
5 UKS 1
6 Laboratorium 4
7 Mushola 1
8 Ruang BK 1
9 Ruang OSIS 1
10 Gudang 1
11 wC 15




No Nama Barang Jumlah
1 | Kompor Gas 1
2 | Bel Otomatis 1
3 | Rak Buku 14
4 | Lemari Kelas 9
5 | Papan Tulis 22
6 Papan Pengumuman 2
7 | Meja Kepala Madrasah 1
8 | Kursi Kepala Madrasah 1
9 | MejaGuru 31
10 | Kursi Guru 31
11 | Meja Peserta Didik 373
12 | Kursi Peserta Didik 746




Lampiran 2

Dokumentasi

Beri tanda ceklist pada kolom “ada” apabila muncul aspek yang

diamati atau “tidak” apabila tidak muncul aspek yang diamati serta

deskripsikan aspek yang diamati pada kolom keterangan apabila

dibutuhkan.

No | Dokumen yang dibutuhkan | Ada Tidak Keterangan

1 | Profil Madrasah v

2 | Denah lokasi v

3 | Visi, misi dan tujuan sekolah | v

4 | Prinsip dan keunggulan 4

5 | Struktur Organisasi 4

6 | Keadaan Pendidik dan| v

Tenaga Kependidikan

7 | Pembagian tugas mengajar 4

8 | Daftar hadir v

9 | Data prestasi peserta didik 4

10. | Sarana dan prasarana v

11. | Fasilitas pendidikan v

12. | Foto Kegiatan 4




Lampiran 3

Pedoman Wawancara

1. Informan wawancara
(1) Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Patikraja Banyumas
(2) Guru MI Muhammadiyah Patikraja Banyumas
2. Materi Wawancara
a. Pedoman wawancara pendahuluan

(1) Berapa jumlah Guru di SMA Islam Andalusia Banyumas?
(2) Berapakah jumlah guru yang berasal dari lulusan S1?

(3) Masih adakah guru yang belum menyelesaikan S1?

(4) Berapakan Jumlah guru yang sudah menerima sertifikasi?

(5) Adakah program untuk mengembangkan sumber daya manusia di SMA

Islam Andalusia Banyumas? kalau ada seperti apa programnya?
(6) Pengembangan apa saja yang sudah pernah dilakukan?
b. Pedoman wawancara saat penelitian
(@) Kepala Sekolah
(1) Sudah berapa lama anda menjadi Kepala Sekolah?
(2) Apa Visi, Misi dan Tujuan dari Sekolah ini?
(3) Bagaimana gambaran secara umum manajemen di sekolah ini?

(4) Bagaimana proses pengembangan Sumber Dya Manusia guru di

Sekolah ini?

(5) Adakah kebijakan dari sekolah untuk pengembangan sumber
daya manusia guru di Sekolah ini? bagaimana bentuk

kebijakannya? dan siapa yang menentukan kebijakan tersebut?
(b) Wakil Kepala Madrasah
(1) Bagaimana keadan guru di SMA Islam Andalusia Banyumas?

(2) Adakah program untuk pengembangan Sumber Daya Manusia

Guru di sekolah ini? bagaimana gambaran programnya?



(3) Bagaimana tahap penyusunan perencanaan pengembangan
sumber daya manusia guru di sekolah ini? siapa yang dilibatkan

dalam perencanaan ini?

(4) Bagaimana langkah- langkah dalam pengembangan SDM di
sekolah ini?

(5) Bagaimana metode- metode dalam pengembangan sumber daya

manusia guru di sekolah ini?

(6) Adakah faktor pengembangan sumber daya manusia guru di
sekolah ini? apa faktor yang melatar belakangi pengembangan

sdm di madrasah ini?



Lampiran 4

A

P~

A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126 Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553
Website : www.pps.iainpurwokerto.ac.id Email : pps @iainpurwokerto.ac.id

IAIN PURWOKERTO

1. Nama Mahasiswa

2. NIM

3. Program Studi

4. Pembimbing

5. Tanggal Mengajukan

6. Konsultasi

PASCASARJANA

KARTU BIMBINGAN TESIS

: AHMAD RIYANTO
: 191765003
: MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

: Dr. Rohmat, M.Ag, M.Pd

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

No Tanggal Keterangan Paraf
. | Perbaikan judul, kata pendidikan dalam judul
16 Februari | . .
1= 2021 dihilangkan, masukkan dalam batasan masalah
bahwa yang dimakasud adalah gur dan lain-lain
5 | 17 Maret 2021 Gulnakan numbering di hglamgn 21 tambahk:
kutipan bahasa arab dan inggris
3. | 23 Maret 2021 Bab 3 pengumpulan d:alta dibuat oprasional, %’
wawancara dan obsevasi -
4.
‘
1 Juni 2021 Lanjutkan Bab 4
S. Bab 4 data pengembangan SDM yang ada
: silahkan sesuaikan atau kelompokkan pada %
16 Juni 2021
un poin pengembangan SDM Pendidikan SMA
Islam Andalusia




No Tanggal Keterangan Paraf
6.
Bab 4 untuk mengklasifikasikan data yang
19 Juni 2021 sudah ada dan menambah data yang masih
kurang
7
9 Juli 2021 Kata gambaran judul bab 4 dihilangkan. Kata
penyajian data pada sub judul B dihilangkan %
Purwokerto, 09 Juli 2021
Mengetahui,
Ketua Program Studi Pembimbing
/ VA
/N o
Dr. mat, M.Agq, M.Pd Dr. Rohmat, M.Aq, M.Pd

NIP. 195701311986031002 NIP. 195701311986031002



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI
1. Nama : Ahmad Riyanto

2. Tempat/ Tgl lahir : Brebes, 14 Agustus 1975

3. Agama : Islam

4. Jenis Kelamin . Laki -Laki

5. Warga Negara . Indonesia

6. Pekerjaan . Pendidik

7. Alamat . Gunungnangka Rt.11/05 Gentasari, Kroya,
Cilacap.

8. Email . ust.ariyanto75@gmail.com

9. No. HP : 081391222209

B. PENDIDIKAN FORMAL
1. SD Negeri Bantarkawung 2 Brebes
2. MTs Mamba’ul Ulum Bantarkawung, Brebes
3. MA Ma’arif NU 1 Bantarkawung, Brebes
4. S1 Tarbiyah PAI STAIN Purwokerto

Demikian biodata penulis semoga dapat menjadi perhatian dan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Hormat saya,

Ahmad Riyanto
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